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ABSTRAK

Pemilihan supplier merupakan salah satu keputusan yang paling penting dilakukan
oleh pengambil keputusan dalam menjaga kualitas produk yang dihasilkan oleh
perusahaan. PT Bone Mitra Abadi adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri
air bersth. Dengan mengolah air baku menjadi air bersih kemudian didistribusikan ke
konsumen dengan kualitas yang sangat baik. Sebelumnya pemilihan supplier pipa
HDPE diameter 800 mm di PT Bone Mitra Abadi hanya berdasarkan dari penawaran
harga paling rendah. Cara pemilihan supllier ini kurang efektif kama tidak ada
pertimbangan yang lain dilakukan, sehingga banyak terjadi kebocoran pada Pipa
tersebut dan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan sebesar 12.664.008 m” air
bersih yang terbuang dengan jumlah kebocoran sebanyak 24 titik pada bulan Januari
2018. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan terhadap
pemilihan supplier yaitu dengan memberi prioritas terhadap beberapa alternatif ketika
beberapa kriteria harus dipertimbangkan dengan menggunakan metode Analitycal
Hierarchy Process (AHP). Dalam melakukan perbandingan alternatif menggunakan
metode AHP ini bertujuan untuk memilih 1 dari 3 supplier, yang dintaranya adalah
PT Indo Pipe, PT Vinilon dan PT Kusuma Baja. Kemudian untuk kriteria yang
digunakan adalah harga, kualitas, pengiriman dan layanan. Berdasarkan analisis dari
bobot alternatif terhadap bobot kriteria secara keseluruhan dapat diketahui bahwa PT
Indo Pipe dengan bobot 0,458 menjadi prioritas pertama yang akan dipilih oleh PT
Bone Mitra Abadi sebagai supplier terbaik untuk pipa HDPE diameter 800 mm.
Setelah terpilihnya PT Indo Pipe menggunakan metode AHP, selanjutnya mengetahui
hasil penerapan tersebut dari jumlah air bersih yang terbuang dan jumlah kebocoran
pada pipa HDPE diameter 800 mm, Berdasarkan dari hasil analisis penerapan metode
AHP, diketahui jumlah air bersih yang terbuang sebesar 5.665.337 m’ dengan jumlah
kebocoran sebanyak 15 titik pada bulan Juni 2018. Maka dari hasil penerapan
supplier terbaik yang dipilih oleh PT Bone Mitra Abadi menggunakan metode AHP
berhasil dilakukan, karna dapat menurunkan jumlah air bersih yang terbuang sebesar
6.998.674 m’ dengan jumlah kebocoran sebanyak 9 titik.

Kata kunci: Metode AHP, pengambilan keputusan, pemilihan supplier.
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : Ibadah, Mengombll : Dosa@

BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Di era globalisasi ini persaingan bisnis semakin ketat membuat perusahaan
selalu berusaha semaksimal mungkin meningkatkan kualitas perusahaan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara tidak langsung turut
berperan aktif dalam kemajuan dunia industri saat ini. Salah satu cara untuk
memenangi persaingan bisnis dengan meningkatkan produktivitas kerja dan
menjaga kualitas produk yang dihasilkan. Dalam rangka meningkatkan kualitas
dalam pembelian material untuk kegiatan produksi dan pengendalian sangatlah
penting diperhatikan karena menyangkut hasil produksi. Dengan demikian bagian
pembelian haruslah dapat mencari dan memilih dengan teliti supplier yang tepat
pada harga dan kualitas yang baik.

PT Bone Mitra Abadi merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
industri air bersih. Pentingnya air bersih untuk kebutuhan, maka perusahaan harus
siap menangani segala permasalahan yang terjadi dalam mendistribusikan air
bersih ke konsumen. Permasalahan yang sering terjadi dalam pendistribusian air
bersih di PT Bone Mitra Abadi adalah kebocoran pada badan pipa Density
Polyethylene (HDPE) diameter 800 mm yang berdampak ke konsumen, air jadi
keruh, bau, tekanan kecil sampai air tidak mengalir, sedangkan dampak ke
perusahaan, pada bulan Januari 2018 terdapat 24 titik kebocoran dengan volume
air bersih yang terbuang sebesar 12.664.008 m’. Pipa ini merupakan pipa jaringan
induk atau pipa utama yang memiliki peran sangat penting dalam pendistribusian
air bersih sampai ke konsumen. Kualitas pipa yang kurang bagus seperti ketebalan
pipa tidak sesuai, panjang pipa tidak sama dan retak pada badan pipa dari supplier
menjadi penyebab banyak terjadinya kebocoran.

Pada saat ini PT Bone Mitra Abadi dalam pengadaan pipa HDPE diameter
800 mm masih mengacu pada cara konvensional, yaitu memilih supplier hanya
dari penawaran harga paling rendah tanpa memikirkan kualitas, ketetapan

pengiriman serta tidak melakukan pertimbangan lainnya. Cara ini kurang efektif
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maka pemilihan supplier pada penelitian ini dilakukan perbandingan beberapa
alternatif dan kriteria. Pemilihan supplier merupakan masalah multikriteria yang
meliputi faktor-faktor kuantitatif dan kualitatif. Salah satu metode yang bisa
digunakan untuk pemilihan supplier adalah metode Analytical Hierarchy Process
(AHP).

Metode AHP adalah metode yang ideal untuk memberikan ranking/urutan
beberapa alternatif ketika beberapa kriteria harus dipertimbangkan, serta
mengijinkan pengambil keputusan untuk menyusun masalah yang kompleks ke
dalam suatu bentuk hierarki. Maka dapat ditentukan alternatif dan kriteria mana
yang terbaik berdasarkan prioritas tertinggi yang akan dipilih (Saaty, 1993). Dari
penjelasan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian mengenai penerapan
metode AHP untuk menentukan supplier pipa HDPE diameter 800 mm di PT
Bone Mitra Abadi.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Supplierlpemasok manakah yang sebaiknya dipilih olech PT Bone Mitra
Abadi berdasarkan metode AHP.

2. Berapakah nilai bobot prioritas kriteria pemilihan supplier pipa HDPE
diameter 800 mm di PT Bone Mitra Abadi.

3. Bagaimana hasil penerapan supplier yang terpilih menggunakan metode AHP
terhadap volume air bersih yang terbuang dan tingkat kebocoran pipa HDPE
diameter 800 mm di PT Bone Mitra Abadi.

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

untuk:

1. Menentukan supplier/pemasok yang terbaik dan yang paling memenuhi
kriteria pemilihan supplier oleh PT Bone Mitra Abadi berdasarkan metode
AHP.
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2. Menghasilkan nilai bobot prioritas kriteria pemilihan supplier pipa HDPE
diameter 800 mm di PT Bone Mitra Abadi.

3. Mengetahui hasil penerapan supplier terpilih dengan metode AHP terhadap
volume air bersih yang terbuang dan tingkat kebocoran pipa HDPE diameter
800 mm di PT Bone Mitra Abadi.

1.4  Batasan Masalah
Untuk dapat memfokuskan penelitian dengan ruang lingkup penelitian
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan di PT Bone Mitra Abadi khususnya pada departemen
Non Revenue Water (NRW).
2. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2018.
3. Permasalahan yang diteliti adalah volume air bersih yang terbuang dan
tingkat kebocoran pada pipa pendistribusian air bersih yaitu pipa HDPE
diameter 800 mm di wilayah divisi utara. !,
4. Metode yang digunakan yaitu metode AHP, Menganalisis pemilihan supplier |
pipa HDPE diameter 800 mm. Karena pada saat ini perusahaan ingin mencari
supplier pipa HDPE diameter 800 mm yang terbaik di departemen NRW.
5. Dalam penelitian ini tidak memperhitungkan biaya secara mendetail.
6. Penilitian dibatasi dengan memilih 1 dari 3 supplier yang sudah ditentukan,

kemudian di analisis mana yang terbaik untuk dipilih.

1.5  Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi penulis
Mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih mendalam terhadap pemilihan
supplier pada perusahaan dan agar mendapatkan gelar Sarjana Jurusan
Teknik Industri dan Otomotif di Politeknik STMI Jakarta.

2. Manfaat bagi pihak lain
Memberikan literatur tambahan terhadap metode yang digunakan untuk
menganalisis kasus dan masalah yang dibahas, khususnya mengenai

pemilihan supplier dengan metode AHP.
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3. Manfaat bagi perusahaan
a. Mendapatkan masukan untuk menangani permasalahan kebocoran pipa
HDPE diameter 800 mm dengan melakukan perbandingan dalam
memilih supplier yang terbaik.
b. Mengetahui penjelasan dan penjabaran yang lebih mendalam mengenai
pemilihan supplier terbaik dan dapat digunakan untuk menangani

permasalahan berikutnya.

1.6  Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir terdiri dari 5 (lima) bab, dimana bab satu dengan bab

yang lainnya saling terkait dan dilengkapi dengan daftar pustaka yang secara teori

dapat dijadikan referensi oleh penyusun dan didukung dengan lampiran-lampiran.

Selanjutnya untuk memudahkan pemahaman secara sistematika penulisannya

adalah sebagai berikut:

BABI: PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup
permasalahan, tujuan dan manfaat penilitian serta sistematika
penulisan, mengenai pemilihan supplier dengan metode AHP di PT
Bone Mitra Abadi.

BABIl: LANDASAN TEORI
Dalam bab ini dijabarkan tentang teori-teori yang berhubungan
dengan permasalahan dan tujuan penelitian, seperti teori yang berisi
penjelasan mengenai proses Supply Chain Management (SCM),
Pembelian  (Purchasing), ~Supplier, ~Kuesioner, Pengambilan
Keputusan dan metode AHP.

BABIII: METODOLOGI PENELITIAN
Mengenai metode penelitian membahas tentang kerangka pemikiran

guna memecahkan masalah penilitian, yang meliputi: mengidentifikasi
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masalah yang di hadapi, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode
pengumpulan data dan pengolahan data serta metode analisis data.

BABIV: PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisi tentang pengumpulan dan pengolahan data yang berisi
profil perusahaan, hasil data metode AHP, pembobotan kriteria,
pembobotan alternatif, penentuan bobot prioritas alternatif dan kriteria
secara keseluruhan dan penerapan supplier yang terpilih.

BAB V:  ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang analisis dan pembahasan dari
pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya yaitu analisis bobot
kriteria, analisis bobot alternatif, analisis bobot alternatif terhadap
seluruh kriteria dan analisis penerapan metode AHP terhadap supplier 1
yang terpilih.

BAB VI: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan
pengolahan dan analisis masalah, serta memberikan saran-saran

sebagai perbaikan bagi perusahaan dimasa yang akan datang.
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MILIK PERPUSTAKAAN ST

Membaca : Ibadah, Mengambil ; Dosa

BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Supply Chain Management (SCM)

SCM atau manajemen rantai pasokan menurut Heizer dan Render (2005)
adalah kegiatan pengelolaan kegiatan-kegiatan dalam rangka memperoleh bahan
mentah kemudian mentransformasikan bahan mentah tersebut menjadi barang.
Setelah itu mengirimkan produk tersebut ke konsumen melalui sistem distribusi.
Kegiatan ini mencakup fungsi pembelian tradisional ditambah kegiatan lain yang
menjadi kepentingan bagi hubungan antara pemasok dengan distributor. SCM
bisa meliputi penetapan, pengangkut, pentransferan kredit dan tunai, bank, utang
piutang, pergudangan, pemasok (supplier), produksi, dan kegiatan pengendalian
persediaan.

Menurut Stock dan Lambert (2001) ada delapan bisnis inti dalam
manajemen rantai pasokan yang meliputi:

1. Customer Relationship Management
Mengidentifikasi pelanggan potensial yang dinilai akan memberikan
keuntungan bagi perusahaan.
2. Customer Service Management
Informasi tepat waktu bagi pelanggan untuk memperlancar pelaksanaan
pengiriman barang,
3. Demand Management
Menyeimbangkan antara permintaan pelanggan dengan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi permintaan tersebut.
4. Order Fulfillment
Memenuhi kebutuhan konsumen pada waktu, tempat dan jumlah yang tepat.
5. Manufacturing Flow Management
Tindakan untuk menyesuaikan permintaan dari pelanggan dengan

kemampuan produksi yang dapat dipenuhi perusahan.
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6. Procurement
Tindakan dari fungsi pembelian dengan mengembangkan mekanisme
komunikasi agar dapat mengurangi waktu dan memberikan penghematan
dalam transaksi pembelian.

7. Product Development and Commercialization
Tindakan melibatkan supplier dan konsumen dalam proses pengembangan
produk perusahaan yang diinginkan oleh konsumen.

8. Return
Merupakan tindakan untuk mengelola feedback dari pelanggan terhadap
produk guna perbaikan kinerja bagi perusahaan.

2.2 Pembelian (Purchasing)

Rantai pasokan menerima perhatian yang besar karena di sebagian besar
perusahaan pembelian merupakan kegiatan yang paling memakan biaya. Biaya
pembelian sebagai persentase dari penjualan untuk barang maupun jasa sering
kali substansial sifatnya. Aktivitas pembelian mempunyai posisi yang signifikan
bagi kebanyakan perusahaan karena pembelian komponen bahan baku dan
persediaan merepresentasikan 40 sampai 60 persen dari nilai penjualan produk
jadinya (Bello, 2003). Karena porsi pendapatan yang besar dilimpahkan untuk
melakukan pembelian maka strategi pembelian yang efektif merupakan sesuatu
yang sangat vital. Pembelian memberikan peluang besar pengurangan biaya dan
peningkatan margin kontribusi. Selain itu mutu barang dan jasa yang dijual
secara langsung berhubungan dengan kualitas barang dan jasa yang dibeli.
Tujuan dari kegiatan pembelian menurut Bello (2003) adalah.

1. Membantu mengidentifikasi produk dan jasa yang dapat diperoleh secara
eksternal.
2. Mengembangkan, mengevaluasi kemudian menentukan pemasok harga dan

pengiriman yang terbaik bagi barang dan jasa tersebut.
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2.3 Supplier

Menurut Kotler (1997) pemasok atau supplier adalah organisasi yang
menjual atau menyediakan barang yang diinginkan sesuai dengan spesifikasi
yang ditentukan oleh perusahaan baik dalam kualitas, kuantitas maupun
pengiriman.
2.3.1 Evaluasi Supplier

Menurut Miranda dan Widjaja (2007) evaluasi supplier merupakan salah
satu kegiatan bagian pengadaan yang penting sehingga kegiatan ini harus
mendapatkan perhatian yang lebih. Hal ini disebabkan karena supplier
merupakan bagian penting dari kegiatan pengadaan barang.

Proses evaluasi dan seleksi supplier menurut Miranda dan Widjaja
(2007) meliputi 12 langkah yaitu:
Identifikasi kebutuhan
Membuat spesifikasi
Mencari alternatif
Membangun koneksi
Mengatur kriteria pembe'{an dan penggunaan
Mengevaluasi alternatif aksi pembelian
Anggaran tersedia

Mengevaluasi alternatif pembelian yang spesifik

I R T S SR

Bernegosiasi dengan supplier

Membeli evaluasi pasca pembelian

e

11. Menggunakan evaluasi passca pembelian
12. Menyalurkan evaluasi pasca pembelian
2.3.2  Pemilihan Supplier (Supplier Selection)

Menurut Nydick dan Hill (1992) pemilihan supplier merupakan salah
satu kegiatan yang harus mendapat perhatian yang lebih. Hal ini disebabkan
karena supplier merupakan bagian penting dari kegiatan pengadaan barang atau
material. Dalam lingkungan operasi yang kompetitif saat ini sangat tidak
mungkin untuk bisa sukses berproduksi dengan biaya rendah dan menghasilkan

produk yang berkualitas tanpa pemasok yang memuaskan. Dengan begitu salah
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satu keputusan pembelian paling penting adalah pemilihan dan pemeliharaan
hubungan dengan pemasok/supplier terpilih yang kompeten. Jadi pemilihan
supplier yang kompeten adalah salah satu fungsi paling penting yang harus
dilakukan oleh departemen pembelian.

Kriteria-kriteria pemilihan supplier menurut Nydick dan Hill (1992)

sebagai berikut:

1. Kuliatas

2. Harga

3. Pengiriman

4. Layanan

2.3.3 Tahap-Tahap Pemilihan Supplier

Tahap-tahap pemilihan supplier menggunakan menurut Nydick dan Hill

(1992) adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kriteria-kriteria yang akan digunakan dalam pemilihan
supplier.

2. Membuat perbandingan berpasangan dari kepentingan relatif (relative
importance) kriteria terhadap tujuan dan menghitung prioritas atau bobot
kriteria berdasarkan informasi yang didapatkan.

3. Mengukur/menilai supplier dalam memenuhi kriteria-kriteria.

4. Menggunakan informasi pada langkah 3, kemudian membuat perbandingan
berpasangan kepentingan relatif (relative importance) pemasok/supplier
terhadap kriteria, dan menghitung prioritasnya,

5. Menggunakan hasil pada langkah 2 dan 4, kemudian menghitung prioritas
atau bobot supplier terhadap tujuan hierarki.

2.4  Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang ditujukan kepada respoden

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010).
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2.4.1 Desain Kuesioner
Desain kuesioner adalah satu set pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada
responden, dan responden me-record jawaban yang diberikan pada kuesioner
tersebut. Kuesioner merupakan mekanisme pengumpulan data yang efisien ketika
peneliti mengetahui secara pasti kebutuhan apa yang diharapkan dan bagaimana
mengukur variabel yang diteliti (Sekaran, 2006).
2.4.2 Jenis-Jenis Kuesioner
Menurut Sugiyono (2010) secara umum, kuesioner dépat dikelompokkan
berdasarkan struktur dan kelangsungan. Struktur mengacu pada tingkat
standarisasi atau tingkat formalisasi pertanyaan, pernyataan dan jawaban yang
diberikan. Sedangkan kelangsungan mengacu pada tingkat kesadaran atau
kewaspadaan responden akan maksud dan pertanyaan yang ditujukan kepadanya.
Berdasarkan kedua hal tersebut, maka terdapat empat jenis kuesioner, yaitu:
1. Kuesioner terstruktur dan langsung
Umumnya kuesioner yang disusun dalam riset pemasaran mempunyai bentuk
terstruktur dan tujuan yang jelas bagi respondennya. Alternatif jawaban
responden telah disusun sedemikian rupa sehingga responden hanya perlu
memberi tanda pada tempat yang sesuai dengan jawabannya. Data yang
terkumpul dengan kuesioner jenis ini lebih mudah untuk disimpan,
ditabulasikan, dan dianalisis karena bentuknya yang standar dan terstruktur.
Jawaban yang diberikan sifatnya jelas, kuesioner terstruktur dan langsung ini
cocok jika peneliti bermaksud untuk mendapat informasi yang faktual dan
langsung.
2. Kuesioner tidak terstruktur dan langsung
Pada umumnya, kuesioner yang tidak terstruktur dan langsung terdiri atas
pertanyaan-pertanyaan terbuka yang terarah pada topik penelitian, namun
memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab sesuai dengan
maksudnya. Peneliti tidak memberikan alternatif jawaban kepada responden
sehingga kemungkinan alternatif jawaban sangat banyak dan responden

diberikan kebebasan untuk memberikan jawabannya.
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3. Kuesioner terstruktur dan tidak langsung
Kusioner jenis ini merupakan kuesioner yang cocok diberikan kepada
responden yang umumnya cenderung untuk tidak bersedia memberikan
jawaban yang benar karena mereka curiga terhadap maksud pertanyaan yang
diajukan kepada mereka. Oleh sebab itu, peneliti harus berusaha mendapat
informasi yang sama dengan menggunakan pertanyaan terselubung (tidak
Jangsung).

4. Kuesioner tidak terstruktur dan tidak langsung
Kuesioner jenis ini tidak dapat diterapkan dalam situasi riset pemasaran dan

karenanya tidak akan dibahas lebih lanjut.

2.5  Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan merupakan hasil dari suatu proses komunikasi dan
pastisipasi yang terus menerus dari keseluruhan organisasi. Hasil keputusan dapat
berupa pernyataan yang disetujui antara alternatif atau antar prosedur untuk
mencapai tujuan tertentu. Adapun definisi pengambilan keputusan menurut
beberapa ahli:
1. (Suryadi dan Ramdani, 2000)
Pengambilan keputusan adalah bentuk pemilihan dari berbagai alternatif
tindakan yang mungkin akan dipilih prosesnya melalui mekanisme tertentu,
dengan harapan akan menghasilkan keputusan yang baik.
2. (Syamsi, 2000)
Pengambilan keputusan adalah tindakan pimpinan untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dalam organisasi yang dipimpinnya, dengan melalui
pemilihan satu diantara alternatif-alternatif yang dimungkinkan.
Berdasarkan pengambilan keputusan menurut para ahli di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan dan
proses penentuan keputusan yang terbaik dari sejumlah altematif untuk aktifitas

dan kegiatan pada masa yang akan datang.
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2.5.1 Fungsi dan Tujuan Pengambilan Keputusan
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam organisasi itu dimaksud untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut, yang diinginkan dari semua kegiatan ini
supaya berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai dengan mudah dan efisien.
Namun kerap kali terjadi hambatan-hambatan dalam melaksanakan kegiatan
tersebut, ini merupakan masalah yang harus diselesaikan oleh pimpinan disebuah
organisasi. Pengambilan keputusan dimaksudkan untuk memecahkan masalah
tersebut, kerap kali pengambilan keputusan itu hanya merupakan satu segi saja.
Misalnya hanya menyangkut segi keuangan saja dan kalau dipecahkan tidak
menimbulkan efek samping atau akibat lain (Syamsi, 2000).
2.5.2 Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan meliputi beberapa tahap dan melalui beberapa
proses. Pengambilan keputusan meliputi empat tahap yang saling berhubungan
dan berurutan. Adapun tahap pengambil keputusan menurut Fitria (2008) adalah:
1. Intelligence
Tahap ini merupakan proses penclusuran dan pendeteksian dari lingkup
problematika serta proses pengenalan masalah, Data masukan diperoleh,
diproses dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masalah.
2. Design
Tahap ini merupakan proses menemukan dan mengembangkan alternatif.
Tahap ini meliputi proses untuk mengerti masalah menurunkan solusi dan
menguji kelayakan solusi.
3. Choice
Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan di antara berbagai alternatif
tindakan yang mungkin dijalankan, Tahap ini meliputi pencarian, evaluasi
dan rekomendasi solusi yang sesuai untuk model yang telah dibuat. Solusi
dari model merupakan nilai spesifik untuk variabel hasil pada alternatif
yang dipilih.
4. Implementation
Tahap implementasi adalah tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah

diambil. Tahap ini perlu disusun sehingga hasil keputusan dapat dipantau.
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Gambar 2.1. Tahap Pengambilan Keputusan
(Sumber; Fitria, 2008)
2.6  Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode AHP adalah metode yang ideal untuk memberikan ranking/urutan
beberapa alternatif ketika beberapa kriteria harus dipertimbangkan, serta
mengijinkan pengambil keputusan untuk menyusun masalah yang kompleks ke
dalam suatu bentuk hierarki, kemudian memasukkan nilai numerik sebagai
pengganti presepsi manusia dalam melakukan perbandingan relatif. Maka dapat
ditentukan alternatif dan kriteria mana yang terbaik berdasarkan prioritas tertingg
yang akan dipilih (Saaty, 1993).

2.6.1 Kegunaan AHP

AHP digunakan untuk pengambilan keputusan dalam menyelesaikan
masalah-masalah dalam hal perencanaan, penentuan alternatif, penyusunan
prioritas, pemilihan kebijakan, alokasi sumber daya, penentuan kebutuhan,

peramalan hasil, perencanaan hasil, perencanaan sistem, pengukuran performansi,

optimasi dan pemecahan konflik.
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Keuntungan metode AHP dalam pemecahan persoalan dan pengambilan

keputusan menurut Saaty (1993).

1. Kesatuan: AHP memberi satu model tunggal yang mudah dimengerti, luwes
untuk aneka ragam persoalan tidak terstruktur.

2. Kompleksitas: AHP memadukan ancangan dedukatif dan ancangan
berdasarkan berdasarkan sistem dalam memecahkan persoalan kompleks.

3. Saling ketergantungan: AHP dapat menangani saling ketergantungan
elemen-elemen dalam suatu sistem dan tidak memaksakan pemikiran linier.

4. Penyusunan hierarki: AHP mencerminkan kecenderungan alami pikiran
untuk memilah elemen-elemen suatu sistem dalam berbagai tingkat
berlainan dan mengelompokkan unsur yang serupa dalam setiap tingkat.

5. Pengukuran: AHP memberi suatu skala untuk mengukur hal-hal dan wujud
suatu model untuk menetapkan prioritas.

6. Konsistensi: AHP melacak konsistensi logis dari pertimbangan-
pertimbangan yang digunakan dalam menentukan prioritas.

7. Sintesis: AHP menuntun taksiran menyeluruh tentang kebaikan setiap
alternatif.

8. Tawar-menawar. AHP mempertimbangkan prioritas-prioritas relatif dari
berbagai faktor sistem dan memungkinkan orang memilih alternatif terbaik
berdasarkan tujuan mereka.

9. Penilaian dan konsensus: AHP tidak memaksakan konsensus tetapi
mensintesis suatu hasil yang representatif dari berbagai penilaian yang
berbeda-beda.

10. Pengulangan proses: AHP memungkinkan orang memperhalus definisi
mereka pada suatu persoalan dan memperbaiki pertimbangan dan pengertian
mereka melalui pengulangan.

Di samping kelebihan-kelebihan di atas, terdapat pula beberapa kesulitan
dalam menerapkan metode AHP ini. Apabila kesulitan-kesulitan tersebut tidak
dapat diatasi maka dapat menjadi kelemahan dari metode AHP dalam

pengambilan keputusan.
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I. AHP tidak dapat diterapkan pada suatu perbedaan sudut pandang yang
sangat tajam/ekstrim di kalangan responden.
2. Metode ini mensyaratkan ketergantungan pada sekelompok ahli sesuai
dengan jenis spesialis terkait dalam pengambilan keputusan.
3. Responden yang dilibatkan harus memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang cukup tentang permasalahan serta metode AHP (Saaty, 1993).
2.6.2 Prinsip Kerja AHP
Terdapat 3 prinsip utama dalam metode AHP menurut Saaty (1993) yaitu.
Membentuk hierarki, penentuan prioritas dan perhitungan konsisten. Untuk
penjelasan lebih lengkap antara lain.
1. Pembentukan hierarki
Secara umum ada dua jenis hierarki yaitu structural dan fungsional
a. Hierarki struktural
Pada hierarki ini, sistem yang kompleks disusun kedalam komponen-
komponen pokoknya dalam urutan menurun menurut sifat structural
mereka.
b. Hierarki fungsional
Hierarki ini menguraikan sistem yang komplek menjadi elemen-elemen
pokoknya berdasarkan pengaruh dan hubungan antar komponen
terhadap masalah.
2. Penentuan Prioritas
Setelah hierarki yang memberikan informasi lengkap mengenai masalah
yang akan dibahas terbentuk, selanjutnya diperlukan penentuan prioritas atau
bobot dari setiap elemen yang terlihat dalam hierarki tersebut. Prioritas dapat
diketahui melalui perhitungan menggunakan perbandingan berpasangan
antar elemen. Hasil perbandingan berpasangan ini adalah vektor prioritas
yang memperlihatkan tingkat kepentingan 1 elemen terhadap elemen lain
dalam lingkup kriteria yang sama.
3. Konsistensi Logis
Semua elemen dikelompokan secara logis dan diperingkatkan secara

konsisten dengan suatu kriteria yang logis.
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2.6.3 Langkah-Langkah Penggunaan AHP
1. Penyusunan struktur hierarki masalah
Sistem yang kompleks dapat dengan mudah dipahami kalau sistem tersebut

dipecah menjadi berbagai elemen pokok kemudian elemen-elemen tersebut

disusun secara hierarki.

Sasaran

Kriteria 1 ' Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria ke-n

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 Alternatif ke-m

Gambar 2.2, Struktur Hierarki AHP
(Sumber: Saaty, 1994)

Hierarki masalah disusun untuk membantu proses pengambilan
keputusan dengan memperhatikan scluruh elemen keputusan yang terlibat
dalam sistem. Sebagian besar masalah menjadi sulit untuk diselesaikan
karena proses pemecahannya dilakukan tanpa memandang masalah sebagai
suatu sistem dengan suatu struktur tertentu.

Pada tingkat tertinggi hierarki dinyatakan tujuan sasaran dari sistem
yang dicari solusi masalahnya. Tingkat berikutnya merupakan penjabaran
dari tujuan tersebut, suatu hierarki dalam metode AHP merupakan
penjabaran elemen yang tersusun dalam beberapa tingkat dengan setiap
tingkat mencakup beberapa elemen homogen. Sebuah elemen menjadi
kriteria dan patokan bagi elemen-elemen yang berada di bawahnya, dalam
menyusun suatu hirarki tidak terdapat suatu pedoman tertentu yang harus
diikuti. Hierarki tersebut tergantung pada kemampuan penyusun dalam
memahami permasalahan, namun tetap harus bersumber pada jenis

keputusan yang akan diambil.
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Untuk memastikan bahwa kriteria-kriteria yang dibentuk sesuai
dengan tujuan permasalahan, maka kriteria-kriteria tersebut harus memiliki
sifat-sifat berikut:

a.  Minimum

Jumlah kriteria diusahakan optimal untuk memudahkan analisis
b. Independen

Setiap kriteria tidak saling tumpang tindih dan harus dihindarkan

pengulangan kriteria untuk suatu maksud yang sama.

c. Lengkap
Kriteria harus mencakup seluruh aspek penting dalam permasalahan.

d. Operasional
Kriteria harus dapat diukur dan dianalisis baik secara kuantitatif
maupun kualitatif dan dapat dikomunikasikan (Saaty, 1994).

Penentuan Prioritas

a. Relative Measurement

Menurut Saaty (1994) hal pertama dilakukan dalam menetapkan

prioritas elemen-elemen dalam suatu pengambilan keputusan adalah
membuat perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan dalam
bentuk berpasangan seluruh kriteria untuk setiap subsistem hierarki.

Dalam perbandingan berpasangan ini, bentuk yang lebih disukai adalah

matriks karena matriks merupakan alat yang sederhana yang biasa

dipakai serta memberi kerangka untuk menguji konsistensi. Rancangan
matriks ini mencerminkan dua segi prioritas yaitu mendominasi dan
didominasi.

Misalkan terdapat suatu subsistem hirarki dengan kriteria C dan
sejumlah n alternatif di bawahnya, A; sampai A,. Perbandingan antar
alternatif untuk subsistem hierarki itu dapat dibuat dalam bentuk

matriks n x n, seperti pada tabel 2.1 di bawah ini.
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Tabel 2.1. Relative Measurement

C A Ay A; e Ap
A ap an a3 ain
A, ay an an an
Ay a3] an a3 a3
An an) an an o A

(Sumber: Saaty, 1994)

Nilai a;, adalah nilai perbandingan elemen A;(baris) terhadap A,

(kolom) yang menyatakan hubungan :

(@) Seberapa jauh tingkat kepentingan A, (baris) terhadap kriteria C

dibandingkan dengan A, (kolom), atau

(b) Seberapa jauh dominasi A; (baris) terhadap A; (kolom), atau

(c) Seberapa banyak sifat kriteria C terdapat pada A, (baris)
dibandingkan dengan A, (kolom).

Nilai numerik yang dikenakan untuk seluruh perbandingan

diperoleh dari skala perbandingan yang disebut Saaty pada tabel 2.2.

Apabila bobot kriteria A; adalah w; dan bobot elemen w; maka skala

dasar 1-9 yang disusun Saaty mewakili perbandingan (wi/w)/1.

Angka-angka absolu pada skala tersebut merupakan pendekatan

yang amat baik terhadap perbandingan bobot elemen A; terhadap

elemen A;.
Tabel 2.2. Skala Penilaian Perbandingan
Skala
Tingkat Definisi Keterangan
kepentingan
Sama Kedua elemen mempunyai pengaruh
: pentingnya | yang sama
Pengalaman dan penilaian sedikit
Sedikit lebih | memihak satu elemen,
3 penting | dibandingkan dengan pasangannya
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Pengalaman — dan  penilainn sangal
memihak satu elemen dibandingkan
dengan pasangannya

Satu clemen sangat  disukai  dan
\] ]

7 Sangat  fseonra proktis  dominasinya sangal

penting —  nyata dibandingkan pasangannya

3 Lebih penting

Satu elemen tetbukti mutlak lebih
Mutlak lebih | disukai dibandingkan pasangannya,
penting | pada ‘lingknl keyakinan — yang
tertingpt
Diberikan  bila terdapat  keraguan
24,6,8 Nilai tengah | penilaion antara dua penilaian yang
berdekatan
Bila aktivilas | ﬁwmpcrolch suatu
angka bila  dibandingkan  dengan
aktivitas ;, maka ; memiliki nilai
kebalikannya bila dibandingkan |

kebalikan /\u - |/l\ij

(Sumber: Saaty, 1994)
b.  Ligenvalue dan Ligenvektor

Apabila seseorang yang sudah memasukkan persepsinya untuk
setiap perbandingan antara Kriteria-kriteria yang berada dalam satu level
atau yang dapat diperbandingkan, maka untuk mengetahui kriteria mana
yang paling disukai atau yang paling penting disusun sebuah matriks
perbandingan, Bentuk matriks ini adalah simetris atau binsa disebut
dengan matriks bujur sangkar. Apabila ada 3 kriterin yang dibandingkan
dalam satu level matriks maka disebut matriks 3x3. Ciri utama dari
matriks perbandingan yang dipakai model AHP adalah  Kriteria
diagonalnya dari kiri atas ke kanan bawah adalah 1 (satu) karena yang
dibandingkan adalah dua kriteria yang sama. Selain itu sesuai dengan
sistematika berpikir otak manusia, matrik perbandingan yang dibentuk
bersifat matriks resiprokal misalnya kriteria A lebih disukai dengan skala
3 dibandingkan kriteria B maka dengan sendirinya Kriteria B lebih
disukai dengan skala 1/3 dibandingkan A. Setelah matriks perbandingan
untuk sekelompok kriteria telah selesai  dibentuk  maka langkah
berikutnya adalah mengukur bobot prioritas setiap kriteria tersebut

dengan dasar persepsi scorang ahli yang telah dimasukkan dalam matriks
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tersebut. Hasil akhir perhitungan bobot prioritas tersebut merupakan
suatu bilangan desimal di bawah satu dengan total prioritas untuk
kriteria-kriteria dalam satu kelompok sama dengan satu. Dalam
penghitungan bobot prioritas dipakai cara yang paling akurat untuk
matriks perbandingan yaitu dengan operasi matematis berdasarkan
operasi matriks dan vector yang dikenal dengan nama eigenvector.
Eigenvector adalah sebuah vector yang apabila dikalikan
sebuah matriks hasilnya adalah vector itu sendiri dikalikan dengan
sebuah bilangan scalar atau parameter yang tidak lain adalah
eigenvalue.
Bentuk persamaannya sebagai berikut:
Aw=Aw........ (IL1)
Dengan
w  =eigenveclor
A =eigenvalue
A =matriks bujursangkar
Ligenvector biasa disebut sebagai vector karakteristiknya dari
sebuah matriks bujur sangkar sedangkan eigenvalue merupakan akar
karakteristiknya dari matriks tersebut. Metode ini yang dipakai
sebagai alat pengukur bobot prioritas setiap matriks perbandingan
dalam model AHP, karena sifatnya lebih akurat dan memperhatikan
semua interaksi antar kriteria dalam matriks. Kelemahan metode ini
adalah sulit dikerjakan secara manual terutama apabila matriksnya
terdiri dari tiga kriteria atau lebih sehingga memerlukan bantuan
program komputer untuk memecahkannya (Saaty, 1994).
Konsistensi
Salah satu asumsi utama model AHP yang membedakannya dengan
model-model pengambilan keputusan lain adalah tidak adanya syarat
konsistensi mutlak. Dengan model AHP yang memakai persepsi manusia
sebagai inputnya maka ketidakkonsistenan mungkin terjadi karena manusia

memiliki keterbatasan dalam menyatakan persepsinya, secara konsisten
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terutama kalau harus membandingkan banyak kriteria. Berdasarkan kondisi

ini, maka manusia dapat menyatakan persepsinya tersebut akan Konsisten

nantinya atau tidak.

Pengukuran konsistensi dari suatu matriks itu sendin didasarkan atas
eigenvalue maksimum. Dengan eigenvalue maksimum, inkonsistensi yang

biasa dihasilkan matriks perbandingan dapat diminimumkan.

Rumus dari indeks konsistensi (consistency index/CI) adalah

CI =(maks—0)/(n=1) v e (IL2).
Dengan 1
Cl = indeks konsistensi |
Neika = eigenvalue maksimum

N = orde matriks

Dengan A merupakan eigenvalue dan n ukuran matriks, eigenvalue
maksimum suatu matriks tidak akan lebih kecil dari nilai n sehingga tidak
mungkin ada nilai CI negatif. Makin dekat eigenvalue maksimum dengan
besarnya matriks, makin konsisten matriks tersebut dan apabila sama
besarnya maka matriks tersebut konsisten 100% atau inkonsistensi 0%.
Dalam pemakaian schari-hari CI tersebut biasa disebut indeks inkonsistensi
karena rumus (I12) diatas memang lebih cocok untuk mengukur
inkonsistensi suatu matriks,

Rasio inkonsistensi dengan cara membaginya dengan suatu indeks
random. Indeks random menyatakan rata-rata Konsistensi dari matriks
perbandingan berukuran 1sampai 10 yang didapatkan dari suatu eksperimen
oleh Oak Ridge National lLaboratory dan kemudian dilanjutkan oleh

Wharton School.
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Tabel 2.3. Random Consistency Index (RI)
N|L|2[{3|4|5]|6|7 |89 (1011|1213 ] 14|15

RI [0]00,58(0,9 [1,12]1,24|1,34|1,41]1,45(1,49]1,51]1,48] 1,56 [ 1,57 | 1,58

?

(Sumber: Saaty, 1994)

CR =CI/RI

CR  =Rasio Konsistensi

RI = Indeks Random (Random Consistency Index)

Selanjutnya konsistensi responden dalam mengisi kuesioner yang akan
diukur. Pengukuran konsistensi ini untuk melihat ketidakkonsistennya
respon yang diberikan responden. Jika CR <0, maka nilai perbandingan
berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan konsisten. Jika CR > 0,1
maka nilai perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan
tidak konsisten. Sehingga jika tidak konsisten, maka pengisian nilai-nilai
pada matriks berpasangan pada unsur kriteria maupun alternatif harus
diulang.

Sintesis Prioritas

Untuk memperoleh perangkat prioritas yang menyeluruh bagi suatu
persoalan keputusan diperlukan suatu pembobotan dan penjumlahan untuk
menghasilkan suatu bilangan tunggal yang menunjukkan prioritas suatu
elemen.

Langkah yang pertama adalah menjumlahkan nilai-nilai dalam setiap
kolom, kemudian membagi setiap entri dalam setiap kolom dengan jumlah
pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang dinormalisasi.
Normalisasi ini dilakukan untuk mempertimbangkan unit kriteria yang tidak
sama. Yang terakhir adalah merata-ratakan sepanjang baris dengan
menjumlahkan semua nilai dalam setiap baris dari matriks yang

dinormalisasi tersebut dan membaginya dengan banyaknya entri dari setiap

baris sehingga sintesis ini menghasilkan persentase prioritas relatif yang \!

menyeluruh (Saaty, 1994).
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Cara lain untuk memperoleh nilai bobot kriteria adalah dengan langkah-
langkah berikut ini:
a. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang diperoleh dari
penilaian responden.

Tabel 2.4. Contoh Matriks Awal / Matriks Perbandingan Berpasangan

Tujuan Sub 1 Sub 2 Sub 3
Sub 1 1 6 2
Sub2 1/6 1 1/5
Sub 3 12 5 1

Jml kolom 1,67 12 32

(Sumber: Bello, 2003)

b. Bagi masing-masing elemen pada kolom tertentu dengan nilai jumlah
kolom tersebut. Kemudian hasil tersebut dinormalisasi untuk
mendapatkan vector eigen matriks dengan merata-ratakan jumlah baris
terhadap tiga elemen subtujuan.

Tabel 2.5. Contoh Matriks Normalisasi

, Jumlah
Tujuan Subl | Sub2 | Sub3 | Raris Bobot

Sub 1 0,60 | 050 | 063 | 1,73 0,58

Sub2 0,10 0,08 | 006 | 025 0,08 i

Sub 3 0,30 042 | 031 1,03 0,34

Jumlah 1,00 1,00 1,00 3,01 1,00
(Sumber: Bello, 2003)

Perhitungan di atas menunjukkan vector eigen yang merupakan bobot

prioritas ketiga elemen terhadap tujuan.
Untuk menghitung rasio konsistensi adalah dengan langkah-langkah
seperti contoh berikut ini dengan melanjutkan contoh pada bagian

sebelumnya.
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C.

Pada contoh perhitungan bobot telah didapatkan bobot dari masing-

masing sub tujuan berikut:

Tabel 2.6. Contoh Bobot Kriteria

Tujuan Sub 1 Sub2 | Sub3 Bobot
Sub 1 1 6 2 0,58
Sub 2 1/6 1 1/5 0,08
Sub 3 172 5 1 0,34

(Sumber: Bello, 2003)

Kalikan nilai matriks perbandingan awal dengan bobot, didapatkan

matriks sebagai berikut;

Tabel 2.7. Contoh Perhitungan Rasio Konsistensi-Mengalikan Matriks

Awal Dengan Bobot

Tujuan Sub 1 Sub 2 Sub 3 Jml baris
Sub 1 0,580 0,480 0,680 1,740
Sub 2 0,097 0,080 0,068 0,245
Sub 3 0,290 0,400 0,340 1,030

(Sumber: Bello, 2003)

Tabel 2.8. Contoh Perhitungan Rasio Konsistensi-Membagi Jumlah

d. Bagi jumlah baris dengan bobot

Baris Dengan Bobot
Tujuan Jml Baris Bobot Hasil Bagi
 Subl 1740 0,58 3
Sub 2 0,245 0,08 3,0626
7 Sub 3 1,030 0,34 3,0294
(Sumber: Bello, 2003)
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e. Menghitung nilai A maks
A maks = (3+3,0626+3,0294)/3 = 3,03067
f. Menghitung nilai Consistency Index (CI)

1maks - n
Cl=

n—1
CI=(3,03067-3)/ (3-1) =0,015335
g Menghitung nilai rasio konsistensi (CR), yaitu membagi CI dengan
indeks random (RI). Untuk orde matriks =3 maka nilai RI adalah 0,58.
CR=CIRI
=0,015335/0,58
=0,026
Rasio konsistensi sebesar 0,026 kurang dari batas toleransi 0,1.
Maka matriks perbandingan berpasangan pada contoh ini dikatakan

konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian tidak perlu

diperbaiki/diulang.
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : Ibadah, Mengambll : Dosa

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan serangkain langkah dan pola pikir untuk
merumuskan, menganalisa, memecahkan dan menarik kesimpulan atas masalah
yang sedang dihadapi. Metodologi penelitian membantu agar penelitian dapat
dilakukan secara sistematis, terarah, teratur secara berurutan dan menghasilkan

penyelesaian yang lebih baik.

3.1  Jenis Data dan Sumber data

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penelitian dilakukan terhadap
pemilihan supplier pipa HDPE diameter 800 mm yang digunakan sebagai pipa
pendistribusian air bersih di PT Bone Mitra Abadi. Penelitian dilakukan
berdasarkan data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder.
3.1.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung, baik secara individu
maupun kelompok. Adapun data primer yang digunakan pada penelitian ini
adalah data kuesioner yang dibagikan kepada responden, yaitu data perbandingan
alternatif dan kriteria pemilihan supplier berdasarkan tingkat kepentingan.
3.1.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dari sumber-
sumber yang telah ada. Data yang dimaksud adalah data umum dari perusahaan
yang berupa laporan, arsip data perusahaan, dokumen perusahaan maupun data
yang diperoleh dari sumber kepustakaan.
3.1.3 Sumber Data

Berdasarkan sumber data penelitian ini menggunakan data intemal, maka
informasi atau data dapat dibedakan berdasarkan sumbernya antara lain:
1. Data primer adalah data kuesioner dari responden pada penelitian yang

diperoleh langsung tanpa perantara (dari tangan pertama) atau dari nara

sumber.
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-
sumber yang telah ada diperoleh dari data yang diteliti dan dikumpulkan oleh
pihak lain yang berkaitan dengan permasalahan ini. Seperti buku-buku
maupun literatur yang ada kaitannya dengan pemilihan supplier yang

mencakup data umum perusahaan.

3.2  Metode Pengumpulan Data
Perolehan data yang relevan dalam penelitian ini dengan cara pengamatan
dilapangan yaitu meneliti secara langsung mulai dari kegiatan produksi air baku |
menjadi air bersih. Kemudian kegiatan penditribusian air bersih di departemen
NRW atau penyelamatan air sampai ke proses pekerjaan perbaikan bocoran (/eak
repair). Dalam melakukan pengumpulan data, metode yang digunakan yaitu:
1. Penelitian Lapangan
Metode ini dilakukan dengan cara penelitian langsung pada perusahaan yang
menjadi objek penelitian. Dalam penilitian ini dapat dilakukan dengan cara.
a. Observasi/pengamatan
Mengamati proses pekerjaan /eak repair pipa HDPE diameter 800 mm
untuk mengetahui secara langsung kebutuhan pipa HDPE diameter 800
mm sebagai data pemilihan supplier yang tepat. Kemudian observasi
lansung, yaitu metode yang dilakukan melalui pengamatan langsung
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan,
b. Tanya jawab
Yaitu metode pengumpulan data dan informasi melalui tanya jawab
langsung dengan pihak-pihak yang terkait yang akan memberikan
keterangan yaitu karyawan diperusahaan tempat pengambilan data di PT
Bone Mitra Abadi.
2. Penelitian Kepustakaan
Yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh dari literature, artikel, buku
dan catatan kuliah yang berhubungan dengan permasalahan yang diambil.
Penelitian kepustakaan ini merupakan pengumpulan data yang bersifat teor

sebagai penunjang dalam melaksanakan penelitian lapangan.
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3.3  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pemilihan supplier pipa HDPE diameter 800 mm menggunakan metode AHP
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh PT Bone Mitra Abadi.
3.3.1 Studi Pendahuluan

Hal yang utama dalam penelitian adalah melakukan studi pendahuluan
yang bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi perusahaan.
Studi pendahuluan dilakukan dengan cara melakukan penelitian lapangan dan
tanya jawab dengan pihak terkait, sesuai permasalahan yang ada. Dari hasil
penelitian dan tanya jawab, dilakukan pembatasan masalah mengenai bagian yang
akan diteliti lebih lanjut pada pipa HDPE diameter 800 mm untuk pendistribusian
air bersih.
3.3.2 Studi Pustaka

Memberikan gambaran serta konsep-konsep yang akan digunakan dalam
pengolahan data untuk memecahkan permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan
dengan cara mencari sumber-sumber literatur yang relevan dengan tujuan
penelitian.
3.3.3 Identifikasi Masalah

Dengan identifikasi yang didapatkan melalui studi pendahuluan dan
penentuan objek penelitian sebelumnya, seperti yang diuraikan pada bab 1. Secara
garis besar masalah yang terjadi adalah pemilihan supplier sebelumnya hanya
mengacu pada harga yang paling rendah tanpa melakukan perbandingan lainnya.
Sehingga pipa HDPE diameter 800 mm dari supplier sebelumnya kualitasnya
tidak bagus yang mengakibatkan banyaknya jumlah kebocoran dan jumlah air
yang bersih yang terbuang. Maka untuk mengatasi permasahan tersebut dilakukan
pemilihan supplier dengan cara melakukan perbandingan alternatif dan kriteria
menggunakan metode AHP.
3.3.4 Perumusan Masalah

Dengan perumusan masalah yang didapatkan melalui studi pendahuluan.

Maka dapat disimpulkan permasalahan yang terjadi yang telah diuraikan di bab L.
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3.3.5 Tujuan Penelitian

Dengan adanya perumusan masalah yang telah jelas dan terstruktur, maka
ditetapkan tujuan yaitu dan memilih supplier terbaik menggunakan metode AHP.
3.3.6 Pengumpulan Data

Setelah melakukan identifikasi masalah maka dilakukan pengumpulan
data. Kemudian data tersebut digunakan sebagai informasi yang berguna untuk
menjadi dasar dalam melakukan pengolahan data kemudian menganalisis dan
memecahkan masalah yang sebelumnya dijelaskan pada bab 1.

Secara garis besar pengumpulan data terdiri dari pengumpulan data
perusahaan, pengumpulan data dari kuesioner, pengumpulan data perbandingan
kriteria tiap alternatif. Kemudian data tersebut digunakan sebagai informasi yang
berguna untuk menjadi dasar dalam melakukan analisis dan memecahkan masalah
yang ada seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Adapun data—data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut.

1. Pengumpulan data umum perusahaan,
Data yang dikumpulkan adalah data umum perusahaan yang meliputi s¢jarah
umum perusahaan, visi misi perusahaan, struktur organisasi, job description,
waktu kerja dan keternagakerjaan.

2. Pengumpulan data kebocoran pipa HDPE diameter 800 mm pada bulan
Januari 2018 di wilayah divisi utara.

3. Pengumpulan data kuesioner

4. Pengumpulan data supplier pipa HDPE diameter 800 mm.

3.3.7 Pengolahan Data

Adapun langkah-langkah dalam perhitungan data dengan metode AHP
bisa dilakukan perhitungan secara manual, dengan menggunakan Microsofi excel
maupun dengan bantuan software expert choice. Langkah-langkah dalam
pemilihan supplier adalah sebagai berikut:

1. Kriteria yang digunakan oleh pemangku kepentingan adalah kriteria yang
sudah ditetapkan oleh perusahaan yaitu. Kriteria harga, kualitas, pengiriman

dan layanan.
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i

Setelah 4 kriteria sudah ditentukan sebagai kriteria pemilihan supplier yang
akan diteliti, maka disusun hasil responden untuk pemilihan tingkat
kepentingan tiap kriteria dalam pemilihan supplier.
Pemilihan kriteria  supplier terbaik dengan menggunakan metode
perbandingan berpasangan (pairwise comparison). Sebelum menggunakan
metode perbandingan berpasangan, terlebih dahulu dilakukan penyusunan
kuesioner dengan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan tersebut. Untuk
menentukan perbandingan antara satu kriteria dengan kriteria lainnya dengan
tahapan sebagai berikut.
a.  Penyusunan Kuesioner
Kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan perusahaan tersebut, selanjutnya
digunakan dalam penyusunan kuesioner. Penyusunan kuesioner ini
dimaksudkan untuk memperoleh data dari responden yang diperlukan
untuk memilih supplier pipa HDPE diameter 800 mm di PT Bone Mitra
Abadi.
b.  Penyebaran kuesioner penelitian
Penyebaran kuesioner penelitian dilakukan kepada responden yang
merupakan ahli dibidangnya yaitu. Dircktur operasional, manager
produksi dan manager purchasing.
c.  Pengumpulan hasil kuesioner
Kuesioner yang telah dijawab oleh responden dikumpulkan sebagai
data primer.
d.  Pemeriksaan hasil kuesioner
Setelah semua kuesioner terkumpul, maka langkah-langkah selanjutnya
adalah memeriksa hasil kuesioner.

Dalam pemilihan supplier terbaik dengan menggunakan metode AHP,

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Menyusun struktur hierarki masalah
Dalam metode AHP, kriteria biasanya disusun dalam bentuk hierarki.
Kriteria dan alternatif pada penelitian ini yang dipakai perusahaan dalam

memilih supplier. Masalah pemilihan supplier pada PT Bone Mitra Abadi
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disusun dalam tiga level hierarki seperti pada gambar 22. Level |
merupakan tujuan, level 2 merupakan kriteria dalam pemilihan supplier,

level 3 merupakan alternatif supplier mana yang sebaiknya dipilih.

Supplier Terbaik

Harga Kualitas Pengiriman Layanan

PT.Indo pipe PT.Vinilon PT. Kusuma Baja

Gambar 3.1. Struktur Hirarki Masalah
(Sumber: PT Bone Mitra Abadi )

2. Pemilihan dan pendefinisian derajat pembobotan

Pemilihan dan pendefinisian derajat pembobotan memiliki kepentingan untuk

kriteria dan alternatif yang didapat dari hasil responden yang dilakukan

sebelumnya dengan pihak-pihak pengambil keputusan di perusahaan.

Menghitung bobot/prioritas dari masing-masing variabel pada level |

(kriteria) yaitu harga, kualitas, pengiriman, dan layanan.

Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Membuat matriks perbandingan berpasangan dari masing-masing kriteria
dan alternatif.

b. Menghitung nilai rataan geometris (geometric mean)
Hasil penilaian responden kemudian dirata-rata menggunakan geometric
mean/rata-rata  geometris, Hal ini dilakukan karena AHP hanya
memerlukan satu jawaban untuk matriks perbandingan. Teori rata-rata
geometrik secara matematis dirumuskan sebagai berikut :

Aij=(Z1xZ2x2Z3x....Zn) ! /n
Dengan
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ajj = Nilai rata-rata perbandingan berpasangan kriteria Aj dengan
Aj untuk n partisipan
Zi =Nilai perbandingan antara Aj dengan Aj untuk partisipan i,
dengani=1,2,3,...,n
n = Jumlah partisipan
Hasil dari setiap perbandingan berpasangan ditampilkan dalam sebuah
matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison).
Membuat matriks berpasangan (pairwise comparasion method)
Matrik perbandingan ini merupakan matriks awal yang dibuat dengan
menjabarkan hasil rataan geometris penilaian dar responden.
Perhitungan matriks ini adalah dengan cara masing-masing sel dari
matriks perbandingan dibagi dengan jumlah kolom dimana sel tersebut
berada, kemudian jumlahkan elemen—elemen dalam tiap baris sehingga
diperoleh vector colom.
Hasil tersebut kemudian dinormalisasi untuk mendapatkan vector
eigen matriks dengan merata-ratakan jumlah baris terhadap 4 kriteria.
Perhitungan di atas menunjukkan vector eigen yang merupakan bobot
prioritas keempat kriteria terhadap tujuan.
Menghitung rasio konsistensi dengan langkah sebagai berikut:
1) Kalikan nilai matriks perbandingan awal dengan bobot
2)  Vektor hasil kali dengan bobot
Dengan cara bobot dibagi dengan hasil perkalian matriks awal
dengan bobot.
3)  Menghitung Amgs dengan menjumlahkan hasil perkalian di atas
dibagi dengan n,
4)  Menghitung indeks konsistensi
Dalam persoalan pengambilan keputusan, penting untuk
mengetahui konsistensi dari sebuah persepsi. Adapun indikator

dari konsistensi dapat diukur melalui Cl:

CI = (Mmaks —n) / (n - 1)
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Dengan

Cl  =indeks konsistensi
Amis = eigenvalue maksimum
n = orde matriks.

5)  Menghitung rasio konsistensi

AHP mengukur konsistensi menyeluruh dari berbagai

pertimbangan melalui suatu rasio konsistensi:

CR =CR/RI
Dengan:
CR  =Rasio Konsistensi

RI = Indeks random

Dimana nilai RI dapat dilihat pada tabel 2.3. Pengukuran
konsistensi ini dimaksudkan untuk melihat ketidakkonsistenan
respon yang diberikan responden. Jika CR < 0,1 maka nilai
perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan
konsisten. Jika CR > 0,1 maka nilai perbandingan berpasangan
pada matriks kriteria yang diberikan tidak konsisten. Sehingga
jika tidak konsisten, maka pengisian nilai-nilai pada matriks

berpasangan pada unsur kriteria maupun alternatif harus diulang,

3.4  Analisis
Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode AHP maka dapat
diketahui tingkat kepentingan kriteria dan alternatif serta bobot prioritas, sehingga

diperoleh supplier yang terbaik untuk dipilih.

3.5  Menentukan Supplier Terbaik
Berdasarkan pemilihan metode diatas kemudian dapat dipilih supplier
mana yang berkualitas dan terbaik dalam memasok pipa HDPE diameter 800 mm

di PT Bone Mitra Abadi.
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3.6  Kerangka Pemecahan Masalah
Dari penjelasan teknik analisis data diatas dapat dibuat kerangka
pemecahan yang telah disebutkan sebelumnya. Kerangka pemecahan masalah

tersebut dapat dilihat pada gambar 3.2,

7

l Studi Pendahuluan
‘l/ < Studi Pustaka

L Identifikasi Masalah J
v

Perumusan Masalah

v

Tujuan Penelitian

v

Pengumpulan Data

1. Data Kuesioner
2. Data kebocoran pipa HDPE diameter 800 mm
3. Data Supplier dan Kriteria Supplier yang diinginkan.

\4
Identifikasi Kriteria Supplier yang diinginkan Pemangku Kepentingan

v

Metodec AHP

. Membuat Struktur Hierarki
2. Hitungan Rataan Geomelris

v

Menghitung Matriks Perbandingan Berpasangan
Menghitung Matriks Hasil Normalisasi

Mencntukan Scluruh Bobot Pada Tiap Tingkatan Hicrarki
Menghitung Eigen Value Maximum

Menghitung CI dan CR (Uji Konsisten)

SOy e

Tidak consisten

Ya

L

Membuat Matriks Perkalian Bobot Alternatif Terhadap Bobot Kriteria

v

e Pemilihan Kriteria Berdasarkan Bobot Prioritas
e Pemilihan Alternatif Berdasarkan Bobot Prioritas

Gambar 3.2. Kerangka Pemecahan Masalah.
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\
Menentukan Supplier Terbaik
v
Perbandingan Data Penerapan Metode AHP

v
Analisis Metode AHP ]
v |
l Analisis Antar Kriteria
v
Analisis Antar Alternatif
]
L Analisis Penerapan Metode AHP
v

Kesimpulan dan Saran

( Selesai ) 'j

Gambar 3.2. Kerangka Pemecahan Masalah. Lanjutan

ko

L
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : ibadah, Mengamblil : Doso

BAB 1V
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan setelah mengidentifikasi masalah.
Kemudian data tersebut digunakan sebagai informasi yang berguna untuk menjadi
dasar melakukan pengolahan data kemudian menganalisis dan memecahkan
masalah.
4.1.1 Profil Perusahaan

PT Bone Mitra Abadi pada awalnya diresmikan pada tahun 2001 di JI.
First City Blok B2-20 Batam sekaligus menjadi mitra tunggal Adhya Tirta Batam
(ATB), selaku perusahaan pengelola air bersih di kepulauan Batam. PT Bone
Mitra Abadi didirikan oleh seorang yang berasal dari daerah Sumatra Barat
bernama Nedi Marfeha selaku perintis dan pimpinan perusahaan. Berdiri sebagai
perusahaan yang bergerak dibidang industri air bersih sebagai manajemen
pelaksanaan pekerjaan pemasangan pipa baru, pendistribusian air bersih,
rehabilitasi pipa, penambahan tekanan air, pemasangan gate valve dan perbaikan
bocoran (leak repair),

Semakin berkembangnya perusahaan dan berkeinginan untuk melebarkan
sayap di tempat lain berhasil diwujudkan. Berkat kegigihan dan keuletan, pada
tahun 2003 PT Bone Mitra Abadi melakukan perjanjian kerja sama dengan PT
Aetra Air Jakarta sebagai mitra perusahaannya. Aetra adalah perusahaan
pengelola dan penyedia air bersih yang berkualitas dengan pelayanan terbaik di
Jakarta, Nama Aetra berasal dari kalimat bahasa Indonesia yaitu air timur Jakarta,
nama ini merupakan singkatan sekaligus inti dari pentingnya keberadaan
perusahaan Aetra bagi masyarakat yang berada di wilayahnya.

PT Bone Mitra Abadi mulai beroperasi di wilayah DKI Jakarta yaitu
sebagai manajemen pelaksanaan produksi, mendistribusikan, mengoperasikan, 1
memelihara serta melakukan perbaikan guna mengoptimalkan sistem pasokan air (

bersih bagi warga di wilayah Timur DK1 Jakarta yang meliputi sebagian wilayah [
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Jakarta Utara, scbagian Jakarta Pusat, dan seluruh wilayah Jakarta Timur dengan
kali Ciliwung sebagai perbatasan wilayah operasionalnya.

Pada saat ini PT Bone Mitra Abadi memfokuskan perusahaannya sebagai
manajemen pelaksanaan produksi air bersih, pendistribusian, pengatur aliran
instalasi baru, pemutusan pipa ganda (decom) dan perbaikan bocoran (leak
repair). Manajemen pelaksanaan ini menjadi prioritas untuk kemajuan perusahaan
terutama pada pencapaian target produksi air bersih dan pencapaian target Non
Revenue Water (NRW) atau bagian penyelamatan air (saving water).

Pada divisi utara atau sebagian besar wilayah Jakarta Utara PT Bone Mitra
Abadi berada dibawah manajemen NRW dan mempunyai wewenang dalam
pencapaian target NRW. NRW adalah bagian yang menangani permasalahan
kehilangan air bersih pada pipa pendistribusian. Sebagai manajemen yang
bernaung menjaga produknya, ada dua indentifikasi permasalah yang sering
terjadi di manajemen NRW. Pertama air ilegal, air ilegal ialah air yang sengaja di
ambil konsumen dari pipa jaringan induk tanpa melalui meter air untuk
menghindari tagihannya. Kedua karna kebocoran, kebocoran pada pipa jaringan
terjadi karna beberapa faktor di antara nya: Kualitas pipa tidak bagus, usia pipa
sudah tua, dinding pipa keropos, pipa pecah dan kuatnya tekanan dari atas
permukaan.

4.1.2 Visi dan Misi PT Bone Mitra Abadi

Visi dan misi PT Bone Mitra Abadi menjadi perusahaan yang terdepan

dalam menjalankan perlayanan dan pelaksanaan untuk meningkatkan kualitas.
1. Visi

PT Bone Mitra Abadi memiliki visi yaitu meningkatkan kehidupan
masyarakat setiap saat. Adapun penjabaran visi PT Bone Mitra Abadi dalam
perspektif bisnisnya adalah menjadi perusahaan pengelola dan penyedia air bersih
yang dikelola secara profesional, menguntungkan dan mampu memberikan

pelayanan terbaik kepada para pelanggan dan rekan bisnis.
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2. Misi
Misi PT Bone Mitra Abadi adalah secara konsisten menyediakan pelayanan
dan produk yang terbaik dengan melakukan perbaikan yang berkesinambungan
dalam segala hal yang dilakukan, diantaranya sebagai berikut:
a. Komitmen untuk selalu berupaya meningkatkan standar kualitas.
b. Menyediakan dan memberikan pelayanan air bersih.
c. Melindungi komunitas dan lingkungan demi meningkatkan kesejahteraan
hidup rekan, pelanggan dan masyarakat menjadi lebih baik.
d. Menjadi perusahaan yang bertanggung jawab baik secara internal
maupun external.
4.1.3 Nilai-Nilai PT Bone Mitra Abadi

PT Bone Mitra Abadi memiliki filosofi dan semangat tunggal untuk
meningkatkan reputasi dan kinerja perusahaannya. Berdasarkan hal tersebut
semua orang atau karyawan dalam perusahaan terikat dan wajib bertanggung
jawab, berkomitmen teguh kepada usaha yang bersinambungan. Tujuan nilai-nilai
tersebut adalah untuk meningkatkan kepercayaan perusahaan dan meningkatkan
kehidupan masyarakat melalui mengelola, menyedia dan mendistribusikan air
bersih yang berkualitas setiap hari.

Demi masa depan yang lebih baik komitmen itu terwujud dalam tata
perilaku, ekspresi, pelayanan, pelaksanaan pekerjaan dan cara berkomunikasi
terhadap rekan, pelanggan dan masyarakat. PT Bone Mitra Abadi menerapkan
sikap tanggung jawab kepada karyawannya untuk mendapat citra perusahaan yang
baik, diantaranya dapat dilihat dari orientasi-orientasi perusahaan sebagai berikut:
4.1.4 Orientasi-Orientasi Perusahaan
1. Orientasi terhadap rekan perusahaan

Pelaksanaan pekerjaan diwajibkan membangunkan sikap tanggung jawab dan

kedisiplinan yang tinggi seperti:

a. Handal
b. Jujur
c. Cepat
d. Tepat
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. Menjalin hubungan yang baik
2. Orientasi terhadap pelanggan

Melaksanakan pekerjaan diwujudkan melalui perilaku yang baik dan
mencerminkan sikap:

a. Reponsif

b. Jujur

c. Bisa dipercaya

d. Bertanggung Jawab

e. Ramah

f.  Sopan

Semua individu atau karyawan dapat dipercaya dan mempunyai loyalitas
yang tinggi terhadap perusahaan. Semua karyawan melakukan pelatihan supaya
lebih handal dan mempunyai respon yang baik dalam menanggapi permasalahan.
Untuk meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan, perusahaan mengutamakan
kejujuran agar mendapat kepercayaan yang harus dijaga.

4.1.5 Profesionalisme
Sikap profesionalisme tercermin dalam sub nilai:

a. Memiliki integritas

b. Meningkatkan keahlian

c. Mengutamakan kualitas

Kerja sama dalam tim harus memiliki integritas terhadap pekerjaan yang
berkesinambungan untuk meningkatkan keahliannya dan mengutamakan kualitas
hasil kerja yang maksimal.

4.1.6 Respek Terhadap Komunitas dan Lingkungan
Perilaku respek tersebut dijabarkan dalam sikap.

a. Peduli

b. Bersenambungan

c. Progresif

d. Proaktif

Semua individu dalam perusahaan secara berkesinambungan perlu

mengembangkan sikap peduli terhadap rekan, pelanggan, masyarakat umum dan
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lingkungan, serta bersikap progresif dan proaktif untuk menjaga keberlangsungan
lingkungan sekitar demi meningkatkan kehidupan masyarakat yang lebih baik.
4.1.7 Struktur Organisasi PT Bone Mitra Abadi

Struktur organisasi PT. Bone Mitra Abadi adalah /ine organization. line
organization yaitu pelaksanaan perintah berjalan secara vertikal mengikuti garis
instruksi dari atas kebawah, wewenang dan perintah dari atasan langsung ke
bawah dan sebaliknya, tanggung jawab bawahan kepada atasan langsung hingga
ke pimpinan perusahaan di PT Bone Mitra Abadi yang dipimpin oleh seorang
Direktur Utama, dan bawahnya dikepalai oleh 3 Direktur yaitu Direktur
Operasional, Direktur Finance, Direktur Marketing dan memiliki 7 yang dikepalai
oleh seorang manager. Struktur organisasi dapat dilihat pada gambar 4.1.

DIREKTUR UTAMA
[ ]
DIREXTUR DIREXTUR
OPERASIONAL DIREKTUR FINANCE MARKETING
VAER || MANGER || e || MANAGR || wawGR | | mAveRR MANGER
o || neoass || BT roovs | |uaroee| | e MARKETING

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT Bone Mitra Abadi
(Sumber: PT Bone Mitra Abadi)

4.1.8 Uraian Jabatan
PT Bone Mitra Abadi merupakan perusahaan bergerak dibidang industri
air bersih yang perkembangan nya di dasari oleh setiap tugas dan tanggung jawab
di bagiannya masing-masing, untuk uraian pekerjaan disetiap bagiannya dapat di
jelaskan sebagai berikut:
1. Direktur Utama
Direktur utama adalah pimpinan yang bertanggung jawab atas semua
kepentingan perusahaan. Menjadi pemimpin tertinggi dan memiliki tanggung
jawab dalam memimpin dan mengarahkan perusahaan dalam menyusun

strategi dan visi dari perusahaan tersebut.
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2. Direktur Operasional

Direktur operasional mempunyai tanggung jawab untuk memastikan
organisasi berjalan dengan sebaik mungkin dalam memberikan pelayanan
yang diharapkan pelanggan dan membuat perusahaan bisa mendapatkan
keuntungan yang lebih banyak dengan biaya yang lebih rendah.
3. Direktur Finance

Direktur finance bertanggung jawab untuk mengarahkan penanggulangan
berbagai jenis risiko financial (financial risk management) yang dihadapi
perusahaan, mengkoordinasi aktifitas sinergi untuk mencapai hasil bisnis
yang optimal dari pelaksanaan seluruh usaha perusahaan. Mengkordinir

perumusan strategi jangka panjang sebagai dasar perumusan Rencana Kerja
dan Anggaran Perusahaan (RKAP).

4. Direktur Marketing

Direktur marketing bertanggung jawab dalam membuat, merumuskan,
menyusun, menetapkan konsep dan rencana umum perusahaan, mengarahkan
dan memberikan kebijakan atau keputusan atas segala rancang bangun dan
implementasi manajemen pemasaran, penjualan dan promosi kearah
pertumbuhan dan perkembangan perusahaan serta melakukan pengawasan
terhadap seluruh kinerja departemen pemasaran, penjualan dan promosi.
5. Manager Human Resources of Development (HRD)

Manager HRD bertanggung jawab di dalam pengelolaan dan pengembangan
sumber daya manusia, yaitu dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan sumber daya manusia. Mengembangkan kualitasnya
dengan berpedoman pada kebijaksanaan dan prosedur yang berlaku di
perusahaan. Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengawasan dan
melaksanakan evaluasi terhadap jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh

perusahaan, melaksanakan seleksi, promosi, transfering, demosi terhadap

karyawan yang dianggap perlu.
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6. Manager Purchasing

Manager purchasing mempunyai tugas membuat perencanaan pembelian
barang maupun material yang dibutuhkan sesuai permintaan pembelian yang
diterima dari department terkait.
7. Manager Information Technologi (IT)

Manager IT mempunyai tanggung jawab sebagai mengambil bagian dalam
pengembangan dan integrasi perangkat lunak, mengembangkan secara aktif
kemampuan dalam pengembangan perangkat lunak, menerima permintaan
user untuk masalah-masalah yang harus diselesaikan. Menyediakan dukungan
dan penyelesaian masalah konsumen baik untuk konsumen internal maupun
eksternal, bertanggung jawab atas kepuasan terkini pelanggan, melakukan
tugas-tugas yang berkaitan dan tanggung jawab yang diminta. Mengerjakan
macam-macam tugas terkait seperti yang diberikan dan membentuk

kekompakan maksimum dalam perusahaan bersama dengan rekan-rekan

dalam perusahaan
8. Manager Produksi

Manager produksi mempunyai tugas sebagai mengelola fungsi produksi
untuk memastikan proses produksi dan produk selalu memenuhi persyaratan
pembeli atau pelanggan dan sasaran perusahaan.

9. Manager Maintenance
Manager maintenance memiliki tugas untuk mengawasi pelaksanaan
pekerjaan-pekerjaan  pemeliharaan terhadap seluruh peralatan, proses
penggunaan alat sampai dengan utilitasnya.

10. Manager Finance
Manager finace melakukan tugas sebagai merencanakan, mengembangkan,
dan mengontrol fungsi keuangan dan akuntansi di perusahaan dalam
memberikan informasi keuangan secara komprehensif dan tepat waktu untuk
membantu perusahaan dalam proses pengambilan keputusan yang

mendukung pencapaian target financial perusahaan.
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11. Manager Marketing
Manager Marketing bertugas menganalisa dan mengembangkan strategi
marketing untuk meningkatkan jumlah pelanggan dan area sesuai dengan
target yang ditentukan.
4.1.9 Ketenagakerjaan
Ketenagakerjaan adalah sumber daya manusia yang sangat berperan dalam
suatu perusahaan, karena yang menentukan kemajuan suatu perusahaan dapat
dipengaruhi oleh keadaan manusia. Ditinjau dari aktivitas yang dilakukan, tenaga
kerja dibagi berdasarkan kegiatan pekerjaan yang dilakukan yakni:
1. Tenaga kerja langsung (Direct)
Yaitu mereka yang secara fisik langsung terlibat dalam proses produksi,
perbaikan, pengatur aliran.
2. Tenaga kerja tidak langsung (Indirect)
Yaitu mereka yang melaksanakan aktivitas perencanaan baik dalam masalah
produksi, pemasaran, maupun administrasi, serta pengawasan dan lain-lain. |
Agar proses semua pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, tenaga kerja
PT Bone Mitra Abadi harus mematuhi peraturan yang telah menjadi persyaratan
dalam perusahaan, Adapun waktu jam kerja yaitu 9 jam perhari dan 40 jam dalam
seminggu (berlaku untuk karyawan kantor). Berikut ini adalah pengaturan jam
kerja yang berlaku di PT Bone Mitra Abadi ;
Tabel 4.1. Waktu Kerja Karyawan PT Bone Mitra Abadi

Hari Waktu Normal | Waktu Istirahat | Waktu lembur
Senin s/d
Kantor 08.00-17.00 12.00-13.00
Jumat
Senin s/d
Lapangan ) 08.00-17.00 18.00-01.00
Minggu

(Sumber: PT Bone Mitra Abadi)

Waktu istirahat karyawan kantor 60 menit pada pukul 12.00-13.00. Waktu
istriahat karyawan lapangan tergantung dengan kondisi pekerjaan dilapangan.
Untuk karyawan lapangan pada pukul 18.00 dihitung lembur tiap jam nya sampai
dengan pukul 01.00 dan pada pukul 02.00 dihitung 2 hari kerja.
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4.1.10 Produk yang Dihasilkan

Produk yang dihasilkan perusahaan adalah air bersih. Air bersih yang
dihasilkan adalah air yang diproduksi dari air baku menjadi air bersih yang
memenuhi standar kualitas air bersih berdasarkan keputusan menteri kesehatan

republik indonesia.

Gambar 4.2, Air Bersih
(Sumber: PT Bone Mitra Abadi)

4.1.11 Proses Produksi Air Bersih

Secara umum proses produksi air bersih terdiri dari 3 aspek yakni
pengolahan secara fisika, kimia dan biologi. Pada pengolahan secara fisika,
biasanya dilakukan secara mekanis tanpa adanya penambahan bahan kimia.
Contohnya adalah pengendapan, filtrasi, adsorpsi dan lain-lain. Pada pengolahan
secara kimiawi, terdapat penambahan bahan kimia seperti klor, tawas dan lain-
lain, biasanya bahan ini digunakan untuk menyisihkan logam-logam berat yang
terkandung dalam air. Sedangkan pada pengolahan secara biologis, biasanya
memanfaatkan mikroorganisme sebagai media pengolahnya. Persahaan saat ini
melakukan produksi air bersih secara fisika dan kimia. Secara umum skema

pengolahan air bersih adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.3. Proses Produksi Air Bersih
(Sumber: PT Bone Mitra Abadi)

1. Bangunan Pengumpul Air (Intake)
Bangunan infake berfungsi sebagai bangunan pertama untuk masuknya air
dari sumber air. Sumber air utamanya diambil dari air sungai, pada bangunan
ini terdapat penyaring kasar (bar screen) yang berfungsi untuk menyaring
benda-benda yang ikut tergenang dalam air, misalnya sampah, daun-daun dan
batang pohon.

2. Bak Prasedimentasi
Bak ini digunakan bagi sumber air yang karakteristik turbiditasnya tinggi
(kekeruhan yang menyebabkan air berwarna coklat). Bentuknya hanya
berupa bak sederhana, fungsinya untuk pengendapan partikel-partikel diskrit
seperti pasir. Selanjutnya air dipompa ke bangunan utama pengolahan air
bersih.

3. Koagulasi
Disinilah proses kimiawi terjadi, pada proses koagulasi ini dilakukan proses
destabilisasi partikel koloid, karena pada dasarnya air sungai atau air kotor
biasanya berbentuk koloid dengan berbagai partikel koloid yang terkandung
didalamnya. Tujuan proses ini adalah untuk memisahkan air dengan pengotor
yang terlarut didalamnya, analoginya seperti memisahkan air pada susu

kedelai. Pada unit ini terjadi pengadukan cepat (rapid mixing) agar koagulan
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dapat terlarut merata dalam waktu singkat. Bentuk alat pengaduknya dapat
bervariasi, selain rapid mixing, dapat menggunakan terjunan (hydrolic jump)
atau mekanis (menggunakan batang pengaduk)

4. Flokulasi
Setelah dari unit koagulasi selanjutnya air akan masuk ke dalam unit
flokulasi, unit ini dityjukan untuk membentuk dan memperbesar flok.
Teknisnya adalah dengan dilakukan pengadukan lambat (slow mixin)

S. Sedimentasi

Bangunan ini digunakan untuk mengendapkan partikel-partikel koloid yang
sudah didestabilisasi oleh unit sebelumnya. Unit ini menggunakan prinsip
berat jenis partikel koloid (biasanya berupa lumpur) akan lebih besar dari
pada berat jenis air. Pada masa kini unit koagulasi, flokulasi dan sedimentasi
telah ada yang dibuat tergabung yang disebut unit aselator.

6. filirasi
Setelah proses sedimentasi proses selanjutnya adalah filtrasi. Unit filtrasi ini
sesuai dengan namanya adalah untuk menyaring dengan media berbutir.
Media berbutir ini biasanya terdiri dari antrasit, pasir silica, dan kerikil silica
denga ketebalan berbeda dilakukan secara grafitasi. Selesailah sudah proses
pengolahan air bersih. Biasanya untuk proses tambahan dilakukan disinfeksi
berupa penambahan chlor, ozonisasi, UV, pemabasan dan lain-lain sebelum
masuk ke bangunan selanjutnya, yaitu reservoir,

7. Reservoir
Berfungsi sebagai tempat penampungan sementara air bersih sebelum
didistribusikan melalui pipa-pipa secara gravitasi. Karena kebanyakan
distribusi di Indonesia menggunakan konsep gravitasi, maka reservoir
biasanya diletakkan di tempat dengan posisi lebih tinggi dari pada tempat-
tempat yang menjadi sasaran distribusi.

4.1.12 Pendistribusian Air Bersih

Sistem pendistribusian air bersih adalah bagian penting dalam sistem
dilihat dari intervens sebesar 60-70% dari biaya pembangunan adalah untuk

sistem distribusi. Selain dari pada itu baik atau tidaknya sistem penyediaan air
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minum biasanya dinilai dari pelayanan oleh sistem distribusi. Untuk mengatasi
fluktuasi pemakaian maka sistem distribusi perlu dilengkapi dengan reservoir
yang mempunyai volume yang cukup. Sistem perpipaan untuk pendistribusian
juga harus berkualitas dan mampu menampung pengaliran dengan baik. Jaringan
pipa induk atau feeder system berfungsi mengantarkan air dengan cepat dalam
jumlah besar kesektor yang membutuhkan untuk sambungan pelanggan,
4.1.13 Deskripsi Material Pipa HDPE Diameter 800 mm.

Deskripsi pipa HDPE diameter 800 mm sebagai pendistribusian air bersih

adalah sebagai berikut:

Model : HDPE

Nama Produk : Pipa HDPE
Panjang : 6 meter
Aplikasi - Supply Air
Diamter : 800 mm
Standar - 1504427
Ketebalan : 2mm-94.1mm
Warna : Hitam

4.1.14 Data Kebocoran Pipa HDPE Diameter 800 mm Divisi Utara

Data kebocoran pipa HDPE 800 mm pada bulan Januari 2018 digunakan
sebagai perbandingan supplier sebelumnya yaitu PT Vinilon dengan supplier yang
terpilih menggunakan metode AHP.

Adapun jumlah titik kebocoran pipa HDPE diameter 800 mm bulan Januan
2018 berjumlah 24 titik dengan volume air yang terbuang 12.664.008 m’. Data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel. 4.2 dibawah ini.
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4.1.15 Supplier Pipa HDPE Diameter 800 mm
Supplier yang ingin dievaluasi dalam penelitian ini adalah supplier pipa
HDPE diameter 800 mm. Pada penerapan metode AHP akan dipilih 1 dari 3
supplier yang terbaik dengan melakukan perbandingan secara hieraki. Supplier
pipa HDPE diameter 800 mm semuanya berasal dari Indonesia yang terdiri dari:
1. PT Indo Pipe (S1)
2. PT Vinilon (S2)
3. PT Kusuma Baja (S3)
4.1.16 Kriteria Pemilihan Supplier
Kriteria pemilihan supplier yang sudah ditetapkan oleh PT Bone Mitra
Abadi dijelaskan sebagai berikut:
1. Harga
Harga adalah barang yang diukur dengan sejumlah uang yang keluarkan oleh
pembeli/perusahaan untuk mendapatkan barang tersebut dani supplier,
adapun spesifikasi harga adalah kepantasan harga yang diinginkan
perusahaan mulai dari harga Rp. 3.000.000-Rp. 5.000.000.
2. Kualitas
Kualitas merupakan penilaian yang ditetapkan perusahaan terhadap barang
yang di inginkan. Adapun spesidikasi pipa HDPE diameter 800 mm PT Bone
Mitra Abadi adalah ketebalan pipa 3 cm, panjang pipa per batang 6 meter,
barang yang diterima tidak boleh kurang 90% dari pemeriksaan, barang cacat
harus dikembalikan ke supplier tidak boleh lebih dari 10%,
3. Pengiriman
Pengiriman yaitu kemampuan supplier dalam menangani permintaan
perusahaan schingga dapat mengirimkan barang sesuai dengan jumlah
permintaan perusaahaan. Adapun spesifikasi pengiriman yang ditetapkan
perusahaan adalah jumlah pemesanan yang diajukan tidak boleh kurang dari
90 %, waktu pengiriman tidak boleh lebih dari 1 minggu dari permintaan

yang di ajukan perusahaan,
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4. Layanan
Layanan disini dapat diartikan sebagai service yang diberikan supplier
kepada PT Bone Mitra Abadi atau kemampuan supplier menanggapi
perubahan jumlah pemesanan yang tepat dan cepat ataupun respon terhadap
klaim yang diajukan dan kecepatan dalam hal kesanggupan supplier
menanggapi klaim pelanggan tidak boleh kurang dari 3x24 jam.
4.1.17 Responden Pengisian Kuesioner
Responden pengisian kuesioner berdasarkan tingkat kepentingan pada
penelitian ini dilakukan oleh 3 orang yaitu. Direktur operasional, manager
produksi dan manager purchasing, dengan rincian sebagai berikut.
1. Direktur Operasional
Yaitu mengawai kinerja dari setiap bagian, termaksud pengambilan keputusan
dan pemilihan supplier
2. Manager Produksi
Yaitu bagian yang bertugas melakukan pengawasan mutu dan perencanaan
pengembangan. Bagian ini mempunyai peran dalam pemilihan supplier.
3. Manager Purchasing
Manager purchasing mempunyai peran penting dalam pemilihan supplier
karena melakukan pengadaan dan pembelian material.
4.1.18 Data Perbandingan Kriteria Tiap Supplier
1. Data Perbandingan Harga Tiap Supplier
Data perbandingan harga jual material pipa HDPE diameter 800 mm masing-
masing supplier dapat dilihat pada table 4.3 dibawah ini:
Tabel 4.3. Perbandingan Harga Jual Material Pipa HDPE diameter 800 mm Tiap

Supplier.
Supplier Harga ( per batang)
PT Indo Pipe Rp 4.038.000
PT Vinilon Rp 3.765.000
PT Kusuma Baja Rp 3.850.500
Total Rp 11.653.500

(Sumber: PT Bone Mitra Abadi)
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2. Data Perbandingan Kualitas Tiap Supplier
Data perbandingan kualitas untuk material pipa HDPE diameter 800 mm

masing-masing supplier dapat dilihat pada table 4.4 dibawah ini:
Tabel 4.4. Perbandingan Kualitas Material Pipa HDPE diameter 800 mm Tiap

Supplier.
Barang cacat
Supplie Tatal peniksa yang Jug} :a:']ir}r’:;ng ps:tse‘er?Jtllaze
ppier (batang) | dikembalikan a;:tang) )
(batang)
PT Indo Pipe 100 0 100 100%
PT Vinilon 100 5 95 95%
PT Kusuma Baja 100 6 94 94%
Total 289 289%

(Sumber: PT Bone Mitra Abadi)
Material yang ditolak atau dikembalikan kepada supplier adalah material yang

tidak memenuhi spesifikasi. PT Bone Mitra Abadi menetapkan bahwa persentase
barang yang diterima (sesuai spesifikasi) tidak boleh kurang dari 90%. Artinya
barang yang cacat tidak boleh melebihi 10% dari jumlah pemeriksaan 100 batang.
3. Data Perbandingan Pengiriman Tiap Supplier

Data perbandingan pengiriman untuk material pipa HDPE diameter 800 mm
masing-masing supplier dapat dilihat pada pada table 4.5 dibawah ini:
Tabel 4.5. Perbandingan Pengiriman Material Pipa HDPE diameter 800 mm Tiap

Supplier.
Jumlah Kuantitas P’crscn!asc
Supplier pesanan | pengiriman Kuaglitas
" X pengiriman
(batang) (batang) (%)
PT Indo Pipe (S1) 200 195 98%
PT Vinilon (S2) 200 180 92%
PT Kusuma Baja (S3) 200 200 100%
Total 575 290%
(Sumber: PT Bone Mitra Abadi)
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PT Bone Mitra Abadi menetapkan bahwa barang yang dikirim tidak boleh kurang
dari 90% dari jumlah pesanan. Artinya persentase kekurangan barang tidak boleh
lebih 10% dan jumlah pesanan dan jumlah pesanan 200 batang.
4. Data Perbandingan Layanan Tiap Supplier

Data perbandingan layanan untuk material pipa HDPE diameter 800 mm
masing-masing supplier dapat dilihat pada pada table 4.6 dibawah ini:
Tabel 4.6. Perbandingan Layanan Material Pipa HDPE diameter 800 mm Tiap

Supplier.
Nilai Bobot
Supplier Baik | Cukup | Kurang lé‘;;;[;?
3) ) (1 (0)
PT Indo Pipe (S1) 3
PT Vinilon (S2) 2
PT Kusuma Baja (S3) 2

(Sumber: Hasil Responden)

Keterangan:

3 = Supplier memiliki service yang baik (kemampuan menanggapi perubahan
jumlah pemesanan yang cepat dan memberi konfirmasi kesanggupan serta
merespon klaim yang diajukan < 8 jam)

2 = Supplier memiliki service yang cukup (kemampuan menanggapi perubahan
jumlah pemesanan yang cepat dan memberikan konfirmasi kesanggupan
serta merespon klaim yang diajukan 1x24 jam)

1 = Supplier memiliki service yang kurang (kemampuan menanggapi perubahan
jumlah pemesanan yang cepat dan memberikan konfirmasi kesanggupan
serta merespon klaim yang diajukan 2x24 jam)

0 = Supplier memiliki service yang kurang sekali (kemampuan menanggapi
perubahan jumlah pemesanan yang cepat dan memberikan konfirmasi
kesanggupan serta merespon klaim yang diajukan 3x24 jam)

PT. Bone Mitra Abadi menetapkan bahwa layanan tiap supplier minimal

memiliki nilai bobot 2 (cukup). Artinya respon terhadap permintaan perubahan
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jumlah pemesanan serta merespon klaim yang diajukan oleh PT Bone Mitra

Abadi dapat ditangani dalam waktu 1x24 jam.

4.2  Pengolahan Data

4.2.1 Pengolahan Data Menggunakan Metode AHP Untuk Antar Kriteria
Dalam melakukan pengolahan data untuk pemilihan supplier terbaik

dengan menggunakan metode AHP, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Penyusunan Hierarki

Setelah permasalahan didefinisikan, langkah selanjutnya adalah memecah
persoalan yang utuh menjadi unsur-unsurnya. Pemecahan juga dilakukan
terhadap unsur-unsurnya sampai tidak mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut
untuk mendapatkan hasil yang akurat.

Dalam metode AHP, kriteria dan alternatif disusun dalam bentuk hirarki.
Data kriteria dan alternatif yang dipakai oleh perusahaan dalam memilih supplier,
diperoleh dari hasil wawancara. Masalah pemilihan supplier pada PT Bone Mitra
Abadi disusun dalam tiga (3) level hirarki yaitu. Level (0) merupakan tujuan yaitu
memilih supplier terbaik, level (1) merupakan kriteria dalam pemilihan supplier,

level (2) merupakan supplier terbaik yang akan dipilih. seperti pada gambar 4.4.

Supplier Terbaik

Harga Kualitas Pengiriman Layanan

PT.Indo pipe PT.Vinilon PT. Kusuma Baja

Gambar 4.4. Struktur Hierarki dalam AHP
(Sumber: PT Bone Mitra Abadi)
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Perbandingan Berpasangan Kriteria dan Alternatif

Hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh 3 responden merupakan data

hasil pengisian kuesioner perbandingan kriteria dan alternatif. Berdasarkan

tingkat kepentingannya dapat dilihat pada lampiran. Dari data kuesioner

tersebut langkah selanjutnya adalah membuat perbandingan berpasangan.

Adapun data hasil perbandingan berpasangan antara kriteria dan alternatif

berdasarkan tingkat kepentingan dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasil Perbandingan Berpasangan Antara Kriteria dan Alterntif

Berdasarkan Tingkat Kepentingan.

Hasil Kuesioner dari Responden

Penilaian Tingkat Kepentingan Direktur Manager | Manager
Operasional Produksi | Purchasing

ANTAR KRITERIA

Harga Terhadap Kualitas 1 3 5
Harga Terhadap Pengiriman 1 3 0,333
Harga Terhadap Layanan 0,333 1 5
Kualitas Terhadap Pengiriman 1 5 0,333
Kualitas Terhadap Layanan 1 3 3
Pengiriman Terhadap Layanan 3 0,333 3

Penilaian Tingkat Kepentingan

Hasil Kuesioner dari Responden

Direktur Manager Manager
Operasional Produksi | Purchasing
ANTAR ALTERNATIF
Kriteria Layanan
S1 dengan S2 3 1 5
S1 dengan S3 1 1 3
S2 dengan S3 0,333 0,333 3
(Sumber: Hasil Kuesioner dari Responden)
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Keterangan:

S1 : PT Bone Indo Pipe
S2 : PT Vinilon

S3 . PT Kusuma Baja
0,333 adalah 1/3.

Dalam memilih supplier PT Bone Mitra Abadi memiliki 4 kriteria,
masing-masing memiliki ketentuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan
tersebut, yaitu.

a. Harga (H): Satuannya berupa rupiah dan kriteria ini harus diminimumkan.

b. Kaulitas (K): Berdasarkan persentase yang diterima, sehingga persentase
ini harus maksimumkan.

c. Pengiriman (P). Berdasarkan persentase produk yang sampai sesuai
dengan pemesanan. Kriteria ini harus dimaksimumkan.

d. Layanan (L): Berdasarkan nilai bobot (3=baik, 2=cukup, 1=kurang,
0O=kurang sekali). Sehingga kriteria ini harus dimaksimumkan.

Dari pengumpulan data tersebut. Data dapat diolah menggunakan metode
AHP dengan langkah-langkah sebagai berikut:

3.  Menghitung Rataan Geometris
Hasil responden perbandingan berpasangan pada table 4.7, digunakan sebagai
nilai yang akan diinput kedalam matriks, Data ini merupakan nilai rataan
geometri antar kriteria dan alternatif dari pendapat ke 3 responden. Adapun

cara perhitungan sebagai berikut.

Rataan Geometris = Aij=(Zi1x Z2x 23X .... Za) kly
a. Perhitungan rataan geometris untuk antar kriteria

1) Harga Terhadap Kualitas
= (Dir. Operasional x Manager Produksi x Manager Purchasing) s
= (1x0.333x5) '

=(1.665)""
=1.185
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2) Harga Terhadap Pengiriman
= (Dir. Operasional x Manager Produksi x Manager Purchasing) Vs
= (1x3x0.333) '
=(0.999)'"
=]

3) Harga Terhadap Layananan
= (Dir. Operasional x Manager Produksi x Manager Purchasing) b
= (0.333x1x5) '

=(1.665)'"3
=1.185

4) Kualitas Terhadap Pengiriman
= (Dir. Operasional x Manager Produksi x Manager Purchasing) Vs
= (1x5x0.333) '
=(1,665)""
=1,185

5) Kualitas Terhadap Layanan
= (Dir. Operasional x Manager Produksi x Manager Purchasing) by
=(1x3x3)"
=(9)'"
=2,080

6) Pengiriman Terhadap Layanan
= (Dir. Operasional x Manager Produksi x Manager Purchasing) by
= (3x0,333x3) '
=(2997)'"
= 1,442

b. Perhitungan rataan geometris antar altematif untuk layanan
1) Supplier | Terhadap Supplier 2

= (Dir. Operasional x Manager Produksi x Manager Purchasing) by
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=(3x1x5) '
=(15)'%
= 2,466

2) Supplier 1 Terhadap Supplier 3

.
= (Dir. Operasional x Manager Produksi x Manager Purchasing) '

=(1x3x3) "
= (9) 1/3
=2.080

3) Supplier 2 Terhadap Supplier 3

= (Dir. Operasional x Manager Produksi x Manager Purchasing) 1

= (0,333x0.333x1) '
=(0.111)'4
=0.480

Dari hasil perhitungan rataan geometris antar kriteria dan alternatif dapat

dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8. Hasil Rataan Geometris Antar Kriteria dan Alternatif.

Penilaian Tingkat Kepentingan Rataan Geometris
ANTAR KRITERIA

Harga terhadap Kualitas 1.185
Harga terhadap Pengiriman 1
Harga terhadap Layanan 1.185
Kualitas terhadap Pengiriman 1,185
Kualitas terhadap Layanan 2,080
Pengiriman terhadap Layanan 1,442
ANTAR ALTERNATIF

Kriteria Layanan

S1 dengan S2 2,466
S1 dengan S3 2080
S2 dengan S3 0.480

(Sumber: Pengolahan Data)
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4. Menghitung Matriks Perbandingan Berpasangan

Dari hasil perhitungan yang diperoleh, maka perhitungan data dengan
metode AHP dapat dilakukan dan diolah dengan membuat matriks
perbandingan berpasangan antar kriteria dengan perhitungan sebagai
berikut:

Dari data diatas (tabel 4.8) hasil yang diperoleh dari harga terhadap
kualitas adalah 1.185, maka untuk perhitungan kualitas terhadap harga
adalah.

1
Matriks Perbandingan Berpasangan = T.1g5 = 0.844

Untuk kriteria lainnya dapat dilakukan dengan cara yang sama. Hasil
perbandingan berpasangan antar kriteria dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.9. Matriks Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria

Kiaria H(a}r{f);a Ku(lli(a)tas Pen%irl;i)man La{[ei;mn
Harga (H) 1 1.185 1 1.185
Kualitas (K) 0.844 1 1.185 2.080
Pengiriman ( P) | 0.844 1 1.442
Layanan (L) 0.844 0.481 0.694 |
Total 3.687 3510 3.878 5.707

(Sumber: Pengolahan Data)

5. Matriks Hasil Normalisasi
Setelah diperoleh matriks perbandingan berpasangan antar kriteria, maka
untuk matriks tersebut dinormalisasikan. Normalisasi untuk harga dengan

harga didapat dengan cara.

Perbandingan harga dengan harga pada matriks perbandingan berpasangan

Normalisasi = total harga dengan harga pada matriks perbandingan
1
= 3.687
=0,271
60

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Untuk kriteria lain caranya juga sama. Setelah semua antar kriteria
dinormalisasikan maka diperoleh untuk jumlah baris dan dapat dilihat

pada tabel 4.10 berikut ini:
Tabel 4.10. Matriks Hasil Normalisasi Antar Kriteria

Kritena Harga Kuliatas | Pengiriman | Layanan J;ml'ah
aris

Harga 0,271 0,338 0,258 0,208 1,074

Kualitas 0,229 0,285 0,306 0,364 1,184

Pengiriman | 0,271 0,240 0,258 0,253 1,022

Layanan 0,229 0,137 0,179 0,175 0,720

—
Total 4

(Sumber: Pengolahan Data)

Penentuan Bobot

Bobot didapat dengan cara membagi setiap jumlah baris dengan total dari

vector kolom tersebut. Penentuan bobot dapat dilakukan seperti berikut.

Vector Kolom Bobot
1.074 0,269
1,184 0,296
1,022 :(4) = | 0256
0,720 0,180

Menghitung Konsistensi Logis

Perhitungan konsistensi logis dilakukan untuk menguji apakah
perbandingan yang dilakukan terhadap kriteria apakah sudah konsisten.
Dalam arti tidak membutuhkan revisi lebih lanjut. Adapun langkah-

langkahnya adalah dengan mencari eigen value (3) maksimum adalah.

a. Mengalikan matriks awal dengan matriks bobot

Untuk mandapatkan hasil dari setiap kriteria, diperoleh dari matriks
perbandingan berpasangan antar kriteria dengan bobot yang telah
dihitung pada masing-masing kriteria. Perhitungannya adalah sebagai
berikut.
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Matriks Awal Bobot Hasil Kali

1 1,185 1 1,185 0.269 1,088
0,844 1 1,185 2,080 0.296 1,200
1 0,844 1 1442 | x| 0,256 | = | 1,033
0844 0481 0,694 1 0,180 0,726

b. Vektor Hasil Kali dengan Nilai Bobot

Perhitungan vector hasil kali dibagi dengan nilai bobot. Dilakukan

dengan cara sebagi berikut.

Hasil Kali Bobot Hasil Bagi (3)
1,088 0,269 4,051
1,200 0,296 4,054
1,033 : 0,256 = 4,044
0,726 0,180 4,035

Total (3) = 16,183

c. Menentukan Nilai ) Maksimum

Untuk mendapatkan nilai ) maksimum. Dilakukan dengan cara

menjumlahkan hasil bagi diatas lalu dibagi dengan n.
16:183
Amaks~ 4
=405
d. Menentukan Nilai Consistency Index (C1)
Untuk menentukan nilai CI. Dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut.

A maks-n
Cl=""7"1

_ 405-4
=T

0,05
= =

CI=0,15
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e. Menentukan Nilai Consistency Ratio (CR)
Consistency Ratio merupakan perbandingan CI dengan rata-rata CI.
Perhitungan CR adalah sebagai berikut.

Cl
CR = Rata-rata CI

Dimana untuk rata rata CI dapat dilihat pada tabel random
consistency index (RI) dapat dilihat pada (tabel. 2.3) yang sesuai

dengan matriks yang digunakan.

CI
CR=TR

0,015
CR=709

CR=0,017

Nilai CR yang didapat adalah 0,017 < 0,1 sehingga CR dianggap
layak. Setelah dilakukan perhitungan diatas, maka didapatlah urutan
dari kriteria—kriteria beserta dengan bobotnya masing-masing.

Tabel 4.11. Urutan Kriteria Berdasarkan Bobot

Kriteria Bobot Persentase (%)
Harga 0,269 27%
Elitas 0,296 30%
;griman 0,256 26%
Layanan 0,180 18%
Total 1,000 100%

|
(Sumber: Pengolahan Data)
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4.2.2 “Pengolahan Data Menggunakan Metode AHP Antar Alternatif
Setelah dilakukan perhitungan antar kriteria. Dilakukan perhitungan
antar alternatif. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
1. Perhitungan Data dengan Metode AHP untuk Kriteria Harga
Karena datanya telah tersedia pada (tabel 4.3). Maka yang perhitungan
dilakukan tidak menggunakan metode perbandingan berpasangan.
Perhitungan bobot masing-masing supplier dalam kriteria harga adalah

sebagai berikut.

Harga per batang
Untuk masing-masing supplier = Total harga ke 3 supplier

Untuk supplier SI = 4.038.000 = 0,347
11.653.500

Untuk supplier §2 = —2703000 453
11.653.500

Untuk supplier S3 = 3,830,500 = 0,330
11.653.500

Hasil bobot perhitungan masing-masing supplier dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel. 4.12 Bobot Tiap Supplier Untuk Kriteria Harga

Supplier Harga (Per Batang) Bobot

PT Indo Pipe (S1) 4.038.000 0,347

PT Vinilon (82) 3.765.000 0,323

PT Kusuma Baja (S3) 3.850.500 0,330
Total 11.653.500

(Sumber: Pengolahan Data)
Namun mengingat ini adalah kriteria harga dan harga yang minimum

merupakan harga yang diinginkan, maka dari itu harus dilakukan penyesuaian
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akan bobot diatas untuk memperoleh nilai maksimum. Dengan cara 1 (satu)

dikurang bobot diatas. Perhitungannya adalah sebagai berikut.

Untuk Supplier 1 =1-0,347

=0,653
Untuk Supplier 2 = 1-0,323

=0,667
Untuk Supplier 3 = 1-0,330

=0,670

Hasil untuk bobot kriteria harga setiap supplier setelah penyesuaian dapat

dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.13. Bobot Kriteria Harga Tiap Supplier Hasil Penyesuaian

Supplier Bobot Penyesuaian Harga
PT Indo Pipe (S1) 0,653
PT Vinilon (S2) 0,677
PT Kusuma Baja (S3) 0,670

(Sumber: Pengolahan Data)
2. Perhitungan Data dengan Metode AHP Untuk Kriteria Kualitas

Daftar kualitas tiap supplier (persentase penerimaan) dapat dilihat pada
tabel 4.4. Karena datanya telah tersedia maka perhitungan yang digunakan
tidak menggunakan metode perbandingan berpasangan. Perhitungan
bobot masing-masing supplier dalam kriteria kualitas adalah sebagai

berikut.

Jumlah yang diterima perusahaan
Bobot masing-masing supplier = Totl material yang diterima dari ke 3 supplier

100

tuk Supplier | =—
Untuk Supplier 298

=0,346

, 95
Untuk Supplier 2 = ben

=0,329
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94
Untuk Supplier 3 = —
PPl > = 89

=0,325.

Hasil perhitungan bobot kriteria kualitas setiap supplier dapat dilihat pada
tabel 4.14.

Tabel 4.14. Bobot Tiap Supplier Untuk Kriteria Kualitas

Supplier Persentase (%) Diterima Bobot

PT Indo Pipe (S1) 100 0,346

PT Vinilon (S2) 95 0,329

PT Kusuma Baja (S3) 94 0,325
B Total 289

(Sumber: Pengolahan Data)

Perhitungan Data dengan Metode AHP Untuk Kriteria Pengiriman

Daftar pengiriman tiap supplier (presentase diterima) pada tabel. 4.5.
Karena datanya telah tersedia maka perhitungan yang digunakan tidak
menggunakan metode perbandingan berpasangan. Perhitungan bobot
masing-masing supplier dalam kriteria pengiriman adalah sebagai

berikut.

Presentase kuantitas pengiriman
Untuk masing-masing supplier = Presentase total kuantitas pengiriman ke 3 supplier

Wtk Supplier | ==
ntu 7} HC) | =
PP 575

=0,339

Untuk Supplier 2 180
NY/] B
pplier =

=0,313

Untuk Suppli 3“200
ntuk Supplier 75

=0,348
Hasil bobot kriteria pengiriman tiap supplier dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini,
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4.

Tabel 4.15. Bobot Tiap Supplier Untuk Kriteria Pengiriman

Supplier Persentase (%) diterima Bobot

PT Indo Pipe (S1) 98% 0,339

PT Vinilon (S2) 92% 0,313

PT Kusuma Baja (S3) 100% 0,348
Total 290%

(Sumber: Pengolahan Data)

Perhitungan Data dengan Metode AHP Untuk Kriteria Layanan
Perhitungan data dengan metode AHP untuk kriteria layanan adalah
Matriks perbandingan berpasangan dari responden dan matriks ini
merupakan matriks awal untuk antar supplier adalah sebagai berikut.

Tabel 4.16. Matriks Perbandingan Berpasangan antar Supplier atau

Krteria Layanan
Supplier PT Il(]éi;J)Pipe PT (\gizn)ilon P (\gi:;l)ilon
PT Indo Pipe (S1) 1 2,466 2,080
PT Vinilon (52) 0,405 1 0,480
PT Kusuma Baja (S3) 0,481 2,081 1
Total 1,886 5,548 3,561

(Sumber: Pengolahan Data)

5. Matriks Hasil Normalisasi

Mencari matriks hasil normalisasi dilakukan dengan cara. Nilai
perbandingan antar supplier pada matriks diatas dibagi dengan total
masing-masing matriks perbandingan berpasangan antar supplier,
perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut.

Perbandingan antar supplier pada matriks perbandingan berpasangan
Totalmasing - masing perbandingan berpasangan

Matriks normalisasl =

=0,530

Matriks hasil normalisasi setiap supplier dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.17 Matriks Hasil Normalisasi Antar Supplier

Supplier If’igeh(wéi?) PT (\g;)ilon PT (\gizn)ilon Jg:rliash
PT Indo Pipe (S1) 0,530 0,445 0,584 1,559
PT Vinilon (S2) 0,215 0,180 0,135 0,530
PT Kusuma Baja (S3) 0,255 0,375 0,281 0,911
Total 3

(Sumber: Pengolahan Data)

Penentuan Bobot

Dari matriks hasil normalisasi diperoleh bobot untuk ke 3 supplier, yaitu
sebagai berikut.
Vektor Bobot Bobot

1,559 0,520
0-530 | . 3) = 0177
0911/ 0:304

Menghitung Kosistensi Logis

dilakukan untuk menguji  hasil

perbandingan yang dilakukan terhadap alternatif apakah sudah konsisten

Menghitung  konsistensi  logis
dalam arti tidak membutuhkan revisi lebih lanjut. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Mencari eigen value ( L) maksimum
Dengan cara mengalikan matriks awal dengan bobot, dari matriks
perbandingan berpasangan dikali dengan bobot yang telah

didapat. Perhitungannya sebagai berikut.

Matriks Awal Bobot Hasil Kali
1 2,466 2,080 0,520 1,587
0,405 1 0,480) X (0,177) - (0,533)
0,921 2,081 1 0,304 0,921

b. Vektor Hasil Kali dengan Bobot
Setelah mencari eigen value (3) maksimum kemudian vector

perhitungannya dengan cara hasil kali diatas dibagi dengan bobot.
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Hasil Kali Bobot Hasil Bagi ())
1,587 0,520 3,054

(0.533) (0,177) (3,018)
0,921 0,304 3,034

Total), = 9,106
¢. Mencari Nilai A Maksimum

Untuk mendapatkan nilai A maksimum dilakukan dengan cara
menjumlahkan hasil bagi diatas kemudian dibagi dengan n.

Total hasil bagi
n

9,106
A\ maks = —3—

A maks =

4 maks = 3,035

d. Menentukan Nilai Consistensi Index (Cl)
Untuk menentukan nilai menentukan nilai CI, nilai A maksimum
diatas dibagi dengan n dikurang 1 (n-1). Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut.

Amaks_n
Cl= (n_ 1)

3:035
Cl="31

0.035
Cl=""g
CI=0,018

e. Menentukan Nilai Consistency Ratio (CR)

CR merupakan perbandingan nilai Cl dengan rata-rata CI.
Perhitungan Consistency Ratio adalah sebagai berikut.

Cl

CREF—————
rata-rata Cl

Dimana untuk rata rata Cl dapat dilihat pada tabel random
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consistency index (R1) dapat dilihat pada tabel 2.3. yang sesuai

dengan matriks yang digunakan.

CI
CR=TR[ |
0018 1}
CR="0,58 i
CR =0,030

\
Nilai CR yang didapat adalah 0,030 < 0,1 sehingga CR dianggap :
layak. Setelah dilakukan perhitungan diatas maka didapatlah f ’
urutan dari supplier beserta dengan bobotnya masing-masing. |
Kemudian setiap nilai bobot antar supplier dipresentasikan |
dengan cara sebagai berikut:
Supplier 1 PT Indo Pipe =0,520 x 100% = 52,0 %
Supplier 2 PT VInilon =0,177x 100% = 17,7 %
Supplier 3 PT Kusuma Baja =0,304 x 100% = 30,4 %

Untuk hasil persentase masing-masing supplier dapat dilihat

(Sumber: Pengolahan Data)

pada tabel berikut: ;
Tabel 4.18. Urutan Supplier Berdasarkan Bobot |
Supplier Bobot Persentase % ‘

PT Indo Pipe 0,520 52% !
PT Vinilon 0,177 17% \f
PT Kusuma Baja 0,304 30% ‘
Total | 100% i
(

.

|

4.2.3 Perhitungan Nilai Prioritas
Tabel supplier beserta bobot dari masing-masing Kkriteria pada
perhitungan sebelumnya yang pada akhirnya akan menunjukkan
penentuan pemilihan supplier terbaik pada PT Bone Mitra Abadi

secara menyeluruh dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.19. Bobot Tiap Kriteria dan Alternatif

Bobot Alternatif
ErRCL et Harga | Kualitas | Pengiriman | Layanan
PT Indo Pipe (S1) 0,653 0,346 0,339 0,520
PT Vinilon (S2) 0,677 0,329 0,313 0,177
PT Kusuma Baja (S3) 0,670 0,325 0,348 0,304
Bobot Kriteria 0,269 0,296 0,256 0,180

(Sumber: Pengolahan Data)

Dari tabel nilai bobot setiap kriteria dan alternatif diatas, setiap bobot
dari kriteria dikali dengan bobot pada nilai alternatifnya yang
kemudian dijumlahkan sehingga didapat bobot atau nilai prioritas
scbagai pemilihan supplier secara menyeluruh. Untuk perhitungan
bobot antar alternatif dengan bobot kriteria adalah sebagai berikut.
Bobot Alternatif Bobot Kriteria Bobot
0,653 0346 0:339 0,520 e 0458

0677 0329 0313 0,177) . | 5age) - (0,391)

0,256
(0'670 0,325 0,348 0.304 0,180 0:420

Perkalian bobot kriteria dengan bobot alternatif, didapatkan bobot yang
menjadi prioritas untuk pemilihan supplier yang terbaik dan dapat
dilihat pada tabel 4,20 dibawah ini.

Tabel 4.20. Bobot Prioritas Kriteria dan Alternatif Secara Keseluruhan

Alternatif Bobot Prioritas
PT Indo Pipe (S1) 0.458 I
PT Vinilon (S2) 0.391 Il
PT Kusuma Baja (S3) 0.420 I

(Sumber: Pengolahan Data)

Tabel 4.20 diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan hasil
bobot berdasarkan kriteria dan alternatif dalam pemilihan supplier.

Maka dari itu supplier PT Indo Pipe (S1) dengan nilai bobot 0,458
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merupakan prioritas pertama untuk dipilih sebagai supplier material
pipa HDPE diameter 800 mm, setelah itu PT Kusuma Baja (S3) dengan
nilai bobot 0,420 menjadi priotitas kedua dalam pemilihan material pip
HDPE diameter 800 mm, sedangkan yang menjadi priotitas terakhir
adalah PT Vinilon dengan nilai bobot 0,391.

Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan supplier
terbaik yang akan dipilih oleh perusahaan untuk dijadikan sebagai
rekan/mitra bisnis dalam jangka panjang adalah supplier PT Indo Pipe
(S1) karena secara keseluruhan supplier ini memiliki nilai bobot yang

tinggi dibandingkan dengan supplier yang lain.

4.2.4 Penerapan ,

Penerapan supplier yang terpilih menggunakan metode AHP adalah dengan ;
melakukan perbandingan data supplier sebelumnya. Data supplier sebelumnya
dapat dilihat pada tabel 4.2. Adapun data supplier yang terpilih berjumlah 15 titik
kebocoran dengan volume air yang terbuang 5.665.334 m> Data selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 4.21.

Hasil penerapan tersebut dapat dilihat pada tabel 5.1. Analisis
Perbandingan Penerapan Metode AHP.

72

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

duiAeg 198

€L
9T8'LEG S Ivavd
9L06€ <801 008 0§t 0oLl 00T oo'z %001 opUl 1d YIAJAIS TN YANIVINON Odad | 966+¥8+9LIT | 81070/ | Ol
DONVYE3S LV ISIS ONIOYD I
) . ; ad JED, | 3
BCINES 29¢8¢€ 9¢901 | 008 | 002 0'00¥ 00§ | 00's | %00l | s wwmﬁ%ﬂmwmwwx uawﬂwwﬂﬁw\ ,h.m_. ILFOE960E0 | $10Z00/1Z | 6
N
< . & L i ’ m
PRVICRE 0zso1 wer | 008 | 6l o'orz 00£ | 00°€ | %001 | oouriyg — ozoo/w%uzmu\%u <Eu><x_wo\% ZIP0E96118 | 810T90/81 | 8
wussel odig i
9909 S891 008 001 0091 002 ooe %001 opu] 1d YAINAS TN #1 VAVI ONNOV | STIv6rISt0 | 810T90/%1 L
1L ¥NH €1 VAV ONNOV T
. ad qny T =
SL3 00T £0zp go1l | oo | oL o'oze 00r | 00'% | %00l | oparia ONOTON S e vid o i | P100z8s0oz | siozsatt | 9
. > Vv > —— -
i 6ot scel | o008 | 66 0'88 O | 0L | %001 | oty | e e I ey ) | 9610s99TTs | stozooor | s
, d ViV T IV .
JNEEL csog 6v8 008 36 0'th oss | 05's | %00l | opuria —— 7%. mm%ﬂwﬂwwﬂ_u<u ¢ | 8080T€T068 | st0owE0 | ¥
; . . odr T3 V1S3 T4LOH N
el Pz951 over | o008 | 0¥z 0'ze ozt | ozb | %ot | ood e ORI i | 1€€006€599 | st0zm080 | €
; ks TOONY
e $9£2Z €179 | 008 | st o'zee 06z | 06'Z | %001 | oo VLVNIA VI¥VIN T8 TOONV | 10Z018166Z | 81029050 | 2
LVAV[ TV dV0 Ta.La) I
. ) d ANMEVIN 13 v -
\ s oris szrl | 008 \ 1 r'ze 081 | 08"t | %00l | opug I uomum <MM¢ <QZDW_%% .m SEAEAE RigEsan | A
s - - % L 9 s b £ z 1
(-ur) wuw wo %
gusnquy | O€Y @ | € 1) ma_ % hAoooW_ (88'0 ea) | (ea) | (wiv) | (%001)
Suex ny Juenqia] Jo11ddng Jeurepy ueiov0d [E38uel | oN
: ueueys L, SSa101g aivd
awmnjoA Iy 192 1Su210d 19purerq weueyd |

'$10C IuUnf UB[NQ BITIN ISIAp Ww 008 121werp Jd(H edid ue1000q3y €18Q 1T [298L

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner

vL
M PEES99° Suenqio] J1y yepun(
I 61 urI000g yE[Wnf
ViISI: Vd yejung
‘uedueIooy
(1peqy eI duog Ld 22quns)
\ PECS99'S ‘ V1oL * * st | mor
> . ad (X3aNNA "1d N¥d3dd ) 0OONVdIVd o o
\\ el ~ s012 \ s8¢ \ 008 \ LL 8pS oL | 00 | %001 | qomd | TN VI ONIIA VANV ONAOY ir | 6LEOFTETIE | 8lozmoos | s
. : odr VOOV 13 V1S3 T4L0H
k s N oroze | 6906 | oos | sez 0TS o6 | 08" | %00l | oom'ia ONVHEIS VAVY ONIONITID -1t | 6900€SSSL | 810290/8T | 1
. ﬁ i NVLIV13s NONL 133
ﬁ Birok 09LYT 8L89 008 £LT 0'sy os 0S'0 | %001 opuf 14 RIVS VATAW S NVJdIAd MAVE | €610TE96ET | 8107/90/ST | €1
DONVIVA VAVY ONVJNNTd “If
: o ONIDNITID
£ 808 £9821 €1se | 008 | ¥ET 0T of | 080 | %00l | ooy “TEN MYVE YVNIS VIINES | 1€1€p19€9L | 810290/4T | Tl
"1d $1 'ON VAV ONIOVD "I
: : o AaNOWVId -
1595t Ls8Y1 @y | 008 | LSt 0'8S1 01z | or'z | %00l | ooy w ’ ONVUEHS VLVNIQV.LMVIN T4 ¢ | 0660ETIor | stozoorsT | 11



https://v3.camscanner.com/user/download

MILIK PERPUSTAKAAN SIE{I: ‘

Membaca : Ibadah, Mengambll :

BAB YV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data pada bab sebelumnya,
pada bab ini akan dilakukan analisis dan pembahasan mengenai pemilihan
supplier material pipa HDPE diameter 800 mm menggunakan metode AHP.

Analisis dan pembahasan akan dimulai dari:

5.1 Analisis Metode AHP

Hasil struktur hierarki kriteria dan alternatif dalam pemilihan supplier pipa
HDPE diameter 800 mm di PT Bone Mitra Abadi dapat dilihat pada gambar 4.4,
pada gambar tersebut menjelaskan kriteria dan alternatif apa saja yang digunakan
oleh perusahaan dalam memilih suppliernya. Adapun kriteria adalah harga,
kualitas, pengiriman dan layanan. Sedangkan alternatif ada 3 supplier yaitu PT
Indo Pipe, PT Vinilon dan PT Kusuma Baja. Analisis antar kriteria maupun

analisis antar alternatif dapat dilihat dibawah ini.

5.2 Analisis Antar Kriteria dalam Pemilihan Supplier

Dari keempat kriteria yang telah ditentukan, yaitu kriteria harga, kualitas,
pengiriman dan layanan. Dilakukan perhitungan menggunakan matriks
perbandingan berpasangan serta rataan geometris dari pengisian kuesioner yang
“hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.8. Rataan geometris perlu dilakukan karena
responden yang mengisi kuesioner lebih dari satu orang. Setelah data diolah,
didapat hasil urutan tiap kriteria berdasarkan bobot yang dapat dilihat pada tabel
4.11. Hasil urutan kriteria yang memiliki bobot tertinggi adalah kriteria kualitas
dengan bobot 0.296 atau persentase sebesar 30%, sedangkan kriteria harga berada
diposisi kedua dengan bobot 0,269 atau persentase sebesar 27%, kriteria
pengiriman berada diposisi ketiga dengan bobot 0.256 atau persentase sebesar
26% dan kriteria layanan berada diposisi keempat dengan nilai bobot 0.180 atau
persentase sebesar 18%. Berdasarkan kriteria yang menjadi penilaian utama pada

pemilihan supplier pipa HDPE diameter 800 mm di PT Bone Mitra Abadi adalah
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kriteria kualitas dengan bobot 0.296. Untuk lebih jelasnya bobot antar kriteria
dapat dilihat pada diagram dibawah ini.

35
30
25 -

| Harga
20 A

B Kualitas
15 - @ Pengiriman
10 - @ Layanan
5 .
0 .

Kriteria

Gambar 5.1. Urutan Bobot Antar Kriteria
(Sumber: Pengolahan Data)

5.3 Analisis Antar Alternatif dalam Pemilihan Supplier
PT Bone Mitra Abadi memiliki 3 alternatif supplier pipa HDPE diameter
800 mm pada struktur hierarkinya yaitu. PT Indo pipe (S1), PT Vinilon (52) dan
PT Kusuma Baja (S3). Karena tersedianya data kuantitatif perusahaan, maka
perhitungan bobot antar alternatif untuk kriteria harga, kualitas dan pengiriman
dapat dilakukan secara langsung tanpa menggunakan matriks perbandingan
berpasangan. Sedangkan untuk perhitungan bobot antar alternatif untuk kriteria
layanan dilakukan dengan menggunakan matriks perbandingan berpasangan, ini
disebabkan oleh perbedaan asumsi dari responden yang mengambil kesimpulan
terhadap nilai dari setiap alternatif,
1. Analisa antar alternatif untuk kriteria harga
Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh, bobot nilai antar alternatif pada
kriteria harga setelah penyesuaian dapat dilihat pada tabel 4.13, dimana posisi
pertama ditempati oleh PT Vinilon (S2) yang memiliki nilai bobot 0.677,
sedangkan posisi kedua ditempati oleh PT Kusuma Baja (S3) dengan nilai
bobot 0.670 dan posisi ketiga adalah PT Indo Pipe (S1) dengan nilai bobot
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0.653. Dari data di atas dapat dilihat diagram penilaian antar altematif untuk
kriteria harga sebagai berikut.

0,680
0,675
0,670

B PT. Indo Pipe
B PT. Vinilon

& PT. Kusuma Baja

Harga

Gambar 5.2 Nilai bobot masing-masing supplier terhadap kriteria harga
(Sumber: Pengolahan Data)

2. Analisis antar alternatif untuk kriteria kualitas
Sama seperti harga, kriteria kualitas dapat dilihat dari data kuantitatif yang
diperoleh seperti pada tabel 4.14. Bobot nilai antar alternatif untuk kriteria
kualitas, posisi pertama ditempati oleh PT Indo Pipe (S1) dengan nilai bobot
0.346, posisi kedua adalah PT Vinilon (S2) dengan nilai bobot 0.329 dan PT
Kusuma Baja (S3) diposisi ketiga dengan nilai bobot 0.325, dari data diatas

dapat dilihat diagram penilaian antar altematif untuk kriteria kualitas sebagai
berikut.

0,35
0,345 -
0,34 -
0,335 -
0,33 -
0,325 -
0,32 -
0,315 1
0,31 1

m PT. Indo Pipe
# PT. Vinilon

m PT. Kusuma Baja

Kualitas

Gambar 5.3 Nilai bobot masing-masing supplier terhadap kriteria kualitas
(Sumber: Pengolahan Data)
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3. Analisis antar alternatif untuk kriteria pengiriman
Kriteria pengiriman juga dilihat dari data kuantitatif yang diperolch seperti
pada tabel 4.15. Bobot nilai antar alternatif untuk kriteria pengiriman, posisi
pertama ditempati oleh PT Kusuma Baja (S3) dengan nilai bobot 0.348, posisi
kedua adalah PT Indo Pipe (S1) dengan nilai bobot 0.339 dan PT Vinilon (S2)
pada posisi ketiga yang memiliki nilai bobot 0.313. dari data diatas dapat

dilihat diagram penilaian antar alternatif untuk kriteria pengiriman adalah

sebagai berikut.

0,36

0,35

0,34

e B PT. Indo Pipe
0,32 - ® PT. Vinilon

# PT. Kusuma Baja
0,31 -

0,3 -1

0,29 -

Pengiriman

Gambear 5.4. Nilai bobot masing-masing supplier terhadap kriteria pengiriman
(Sumber: Pengolahan Data)

4. Analisis antar alternatif untuk kriteria layanan
Untuk kriteria layanan, data yang akan dihitung diperoleh dari kuesioner
perbandingan berpasangan. Setelah data diolah didapat bobot setiap supplier
seperti pada tabel 4.18, Adapun hasil urutan supplier berdasarkan bobot
adalah PT Indo Pipe (S1) dengan presentase 52% berada pada posisi pertama,
diposisi kedua adalah PT Kusuma Baja (S3) dengan presentase 30% dan
diposisi ketiga adalah PT Vinilon (52) dengan presentase 18%.
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Diagram penilaian kriteria layanan terhadap masing-masing supplier dapat
dilihat dibawah ini.

60
50 A
40 -
® PT. Indo Pipe
30
| PT. Vinilon

20 - B PT. Kusuma Baja

10 A

Layanan

Gambar 5.5. Nilai bobot masing-masing supplier terhadap kriteria layanan
(Sumber: Pengolahan Data)

5. Analisis bobot alternatif terhadap seluruh kriteria

Setelah menghitung masing-masing alternatif terhadap masing-masing
kriteria. Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai bobot masing-masing
alternatif terhadap keseluruhan bobot kriteria. Dari pengolahan data diketahui
hasil bobot prioritas alternatif secara keseluruhan seperti pada tabel 4.20
adalah PT Indo Pipe (S1) memiliki bobot 0.458 menjadi prioritas pertama, PT
Kusuma Baja (S3) memiliki bobot 0.420 berada diprioritas kedua dan PT
Vinilon (S2) memiliki bobot 0.391 menjadi prioritas ketiga. Adapun diagram
bobot alternatif terhadap seluruh kriteria dapat dilihat pada gambar 5.6.
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8 PT. Indo Pipe
B PT. Vinilon

# PT. Kusuma Baja

[ SRS

Bobot Alternatif Terhadap Seluruh Kriteria

Gambar 5.6 Nilai bobot masing-masing supplier terhadap seluruh kriteria
(Sumber: Hasil Pengolahan Data)

5.4 Analisis Penerapan Metode AHP

Berdasarkan data vo/ume air yang terbuang dan kebocoran pipa HDPE
diameter 800 mm divisi utara pada bulan Juni 2018, seperti pada tabel 4.21.
Dengan menerapkan PT Indo Pipe sebagai supplier yang terpilih. Maka dilakukan
perbandingan dengan data volume air yang terbuang dan kebocoran pipa HDPE
diameter 800 mm bulan Januari 2018, data perbandingan dapat dilihat pada tabel
5.1. Hasil perbandingan data sebelum menerapkan metode AHP, dengan sesudah
menerapkan metode AHP.

Tabel 5.1. Hasil Perbandingan Penerapan Metode AHP,

Supplier
s Hasil
Analisis Sebelum Sesudah Perbandingan Satuan
PT. Vinilon | PT. Indo Pipe
Jumlah FA 24 15 9 titik
Jumlah Kebocoran 24 15 9 titik
Jumlah Air Terbuang 12.664.008 5.665.334 6.998.674 m’

(Sumber: PT Bone Mitra Abadi)
Berdasarkan hasil perbandingan penerapan metode AHP pada tabel diatas.
Terjadi pernurunan tingkat kebocoran pipa HDPE diameter 800 mm sebesar 9
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titik, dari penurunan tingkat kebocoran tersebut perusahaan berhasil memperkecil
jumlah volume air bersih yang terbuang sebesar 6.998.674 m®. Maka dari hasil
penerapan metode AHP pemilihan supplier pipa HDPE diameter 800 mm sangat

sesuai dengan harapan dan tujuan penelitian.
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : ibadah, Mengambll : Dosa

BAB VI

PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Maka dapat
diambil beberapa kesimpulan pada penelitian ini yaitu.

1. Supplier pipa HDPE diameter 800 mm yang terbaik dipilih PT Bone
Mitra Abadi dengan menggunakan metode AHP adalah PT Indo Pipe
(S1), dengan nilai bobot 0,458 berdasarkan bobot prioritas alternatif
secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.20.

2. Nilai bobot kriteria yang menjadi prioritas pemilihan supplier pipa HDPE
diameter 800 mm di PT Bone Mitra Abadi sebesar 0,296 dengan kriteria
kualitas.

3. Terjadi penurunan tingkat kebocoran pipa HDPE diameter 800 mm sebesar 9
titik kebocoran dan berhasil menurunkan jumlah volume air yang terbuang
sebesar 6.998.674 m’ atau 53%. Maka dari itu, hasil penerapan metode AHP
sebagai metode pemilihan supplier pipa HDPE diameter 800 mm berhasil

dilakukan dengan baik dan sesuai dengan tujuan penelitian.

6.2  Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas. Saran yang baik
disampaikan dari penelitian ini kepada pihak perusahaan serta pihak yang terkait
yaitu:

1. Perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pipa pendistribusian terutama pipa
HDPE diameter 800 mm, sebaiknya memperhatikan bobot kriteria pemilihan
supplier, karena setiap kriteria mempunyai bobot yang berbeda. Dengan
begitu perusahaan bisa mengkombinasikan kriteria-kriteria tersebut untuk
mendapatkan supplier yang tepat sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Dengan memilih supplier yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan
kualitas produk yang dihasilkan, meningkatkan layanan terhadap konsumen,

menjaga produk, dan menekan kerugian yang lain,
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2. Bagi perusahaan di masa yang akan datang, jika terdapat kriteria ataupun
alternatif baru yang relevan bagi perusahaan, atau yang sesuai dengan
kebijakan perusahaan yang baru juga. Maka perusahaan dapat mengganti
kriteria dan alternatif yang digunakan saat ini. Selain untuk pemilihan

supplier, perusahaan juga dapat menggunakan analisis dengan metode AHP
untuk memecahkan masalah-masalah multikriteria yang lainnya sebagai alat

pendukung keputusan.
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SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER

Jakarta, 10 April 2018
Kepada Yth,
Bapak/Ibw/Sdr.

Jabatan Dm&y.c....ngr@.s.'.qm‘...f?\‘- Gorie i<liea Asaol

Selaku responden dalam penelitian ini.

Asslammu’alaikum Wr, Wb

Dalam rangka penyusunan tugas akhir saya sebagai mahasiswa Teknik
Industri Otomotif di STMI Jakarta, yang sedang melakukan penclitian
mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Sdr dan kepada pihak-pihak yang
tealah memberikan masukan untuk ikut serta dalam pengisian kuesioner
perbandingan berpasangan. Sehingga telah tercapai kesamaan pandangan

mengenai struktur permasalahan mengenai prioritas pemilihan supplier di PT.
Bone Mitra Abadi.

Pada tahap ini kami mohon Bapak/Ibu/Sdr untuk memberi bobot kriteria
yang sudah ditetapkan dan memilih alternatif yang diinginkan daﬁ supplier pipa
HDPE diameter 800 mm, kemudian mexﬁberikan bobot prioritas terhadap
peningkatan kinerja yang nanti akan diuraikan pada lembar perbandingan

berpasangan. Ini dilakukan untuk menentukan mana yang harus diprioritaskan

sebagai peningkatan kinerja.

Atas perhatian dan kesedian meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner

ini, kami sampaikan terima kasih.

Wassalammu'alaikum Wr Wb,

Ismul Siddik
1212420
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Kuesioner ini terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu:
a. Surat permohonan responden
b. Petunjuk pengisian kuesioner
c. Formulir pembobotan
2. Pengisian formulir pembobotan dengan cara sebagai berikut:
a. Perhatikan formulir pembobotan, secara umum formulir pembobotan memuat
informasi tentang:
e Tujuan atau konteks pembobotan yang tercantum diatasnya
e Judul-judul pada kolom formulir pembobotan yaitu. 1. Kolom faktor/elemen
yang akan dibandingkan ( judul kolom dibagian paling kiri dan kanan), 2.
Kolom penelaian (dari 1 sampai 9).
b. Pembobotan dilakukan dengan membandingkan faktor/elemen disebelah ki
dan kanan.

c. Berikan tanda (x) pada tempat yang sesuai dengan arti penilaian, sebagai

berikut:
Skala
ngl_( at Definisi Keterangan
Kepentingan
Sama Kedua elemen mempunyai
! Redtingnya engaruh yang sama
(Netral) | PEmEAm YANE S
Sedikit Lebih Pengalaman dan penilaian sedikit
3 Penting | memihak satu elemen
(Tidak Penting)| gibandingkan dengan elemen
Pengalaman dan penilaian sangat
5 Lebih ‘Pentmg memihak satu elemen
(Biasa)
dibandingkan dengan elemen
g Mutlak salah satu elemen jelas lebih
(Penting) | mutlak dari elemen yang lainnya
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Satu elemen terbukti mutlak lebih
Mutlak Lebih | disukai dibandingkan dengan

9 Penting . :
lemen lainnya,
(Sangat Penting) i 0, paa vngt
keyakinan yang tertinggi.
Diberikan bila terdapat keraguan
24,68 Nilai tengah | penilaiannantara dua penilaian

yang berdekatan

d. Usahakan jawaban terhadap penilaian pasangan faktor/elemen konsisten,
misalnya jika X lebih penting dari Y, dan Y lebih penting dari Z, maka X lebih
penting dari Z. Jika tidak, maka jawaban tersebut menjadi tidak konsisten.

e. Perhatikan contoh formulir pembobotan berikut ini.

Contoh Tabel Perbandingan Antar Faktor

Kriteria Penilaian Kriteria
Respon Respon
klaim9876 4321234567890rder

Respon 1 g 1g1716(5(a|3]2]1|2]3]|4]5]6|X|8|9]| Garansi
klaim

Respon | g \g|716|5(4|3[2|1]2(3|4|X|6|7]8]9| Garansi
order

Penjelasan:

1. Tingkat kepentingan respon klaim adalah lima kali lebih penting respon order
Artinya : Respon klaim lebih penting dari respon order

2. Tingkat kepentingan garansi adalah 7 kali lebih mutlak dari respon klaim
Artinya : Garansi lebih mutlak dari respon klaim

3. Tingkat kepentingan garansi adalah 5 kali lebih penting dari respon order
Artinya : Garansi 5 kali lebih penting dari respon order
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FORMULIR KUESIONER ANTAR KRITERIA

1. Mengacu pada tujuan yaitu penentuan prioritas peningkatan supplier material
pipa HDPE diameter 800 mm di PT Bone Mitra Abadi. Berikan penilaian

tingkat kepentingan atau bobot untuk mencapai pasangan antar faktor berikut

ini:
Pemilihan Supplier
Harga Kualitas Pengiriman Layanan
Tujuan
Kriteria Penilaian Kriteria

Harga | 9 8765432\}<23456789 Kualitas

Harga 98765432>(23456789Pengiriman

Harga | 9 376547(2123456789 Layanan

Kualitas 9 |8 |7]|6]|5[4]|3]|2 21314(5|6({7({8| 9 | Pengiriman

Kualitas | 9 | 8 7654327{2345678 9 | Layanan

Pengiriman | 9 [ 8 |7|6[5/4]3|2]1 2?(45678 9 | Layanan
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FORMULIR KUESIONER ANTAR ALTERNATIF

Layanan antar supplier

[ Supplier Penilaian Supplier
Sl 9 [8|7]6|5(4]|3(2]1]|2|X 4|5|6/7|8]9 $2
Sl 98765432%23456789 S3
S2 9 |8]7]6|5]4/X|2|1[2]3]4]5]6|7[8]9 S3

Bobot kriteria layanan
= Nilai Bobot
Supplier Baik Cukup | Kurang léggllng
(3) 2) .10
PT. Indo Pipe ><
PT. Vinilon x
PT. Kusuma Baja X

Keterangan :

3 =Supplier memiliki service yang baik (penanganan respon permintaan dan klaim <

8 jam).

2 = Supplier memiliki service yang cukup kurang (penanganan respon permintaan

dan klaim 1x24 jam).

I = Supplier memiliki service yang kurang (penanganan respon permintaan dan

klaim 2x24 jam).

0 = Supplier memiliki service yang kurang sekali (penanganan respon permintaan

dan klaim 3x24 jam).
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SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER

Jakarta, 10 April 2018
Kepada Yth,

ak/Ibu/Sdr.
% ......... ool
Jabatan WVW\S{I ?rW'UFS‘( PT Berle \qra Agsoi

Selaku responden dalam penelitian ini.

Asslammu’alaikum Wr, Wb

Dalam rangka penyusunan tugas akhir saya sebagai mahasiswa Teknik
Industri Otomotif di STMI Jakarta, yang sedang melakukan penclitian
mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Sdr dan kepada pihak-pihak yang
tealah memberikan masukan untuk ikut serta dalam pengisian kuesioner
perbandingan berpasangan. Sehingga telah tercapai kesamaan pandangan
mengenai struktur permasalahan mengenai prioritas pemilihan supplier di PT.

Bone Mitra Abadi.

_Pada tahap ini kami mohon Bapak/Ibw/Sdr untuk memberi bobot kriteria
yang sudah ditetapkan dan memilih alternatif yang diinginkan dari supplier pipa
HDPE diameter 800 mm, kemudian memberikan bobot prioritas terhadap
peningkatan kinerja yang nanti akan diuraikan pada lembar perbandingan
berpasangan. Ini dilakukan untuk menentukan mana yang harus diprioritaskan

sebagai peningkatan kinerja.

Atas perhatian dan kesedian meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner

ini, kami sampaikan terima kasih.

Wassalammu 'alaikum Wr Wb.
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Kuesioner ini terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu:
a. Surat permohonan responden
b. Petunjuk pengisian kuesioner
c. Formulir pembobotan
2. Pengisian formulir pembobotan dengan cara sebagai berikut:
a. Perhatikan formulir pembobotan, secara umum formulir pembobotan memuat
informasi tentang;
e Tujuan atau konteks pembobotan yang tercantum diatasnya
o Judul-judul pada kolom formulir pembobotan yaitu. 1. Kolom faktor/elemen
yang akan dibandingkan ( judul kolom dibagian paling kiri dan kanan), 2.
Kolom penelaian (dari 1 sampai 9).
b. Pembobotan dilakukan dengan membandingkan faktor/elemen disebelah kin
dan kanan.

c. Berikan tanda (x) pada tempat yang sesuai dengan arti penilaian, sebagai

berikut:
Skala
ngl_( o Definisi Keterangan
Kepentingan
Sama Kedua elemen mempunyai
1 Pentingys pengaruh yang sama
(Netral) g
Sedikit Lebih Pengalaman dan penilaian sedikit
3 Penting memihak satu elemen
(Tidak Penting)| gibandingkan dengan elemen
Pengalaman dan penilaian sangat
5 Leblh .Pentmg memihak satu elemen
(Biasa)
dibandingkan dengan elemen
Mutlak salah satu elemen jelas lebih
7 (Penting) | mutlak dari elemen yang lainnya
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Satu elemen terbukti mutlak lebih
Mutlak Lebih | disukai dibandingkan dengan

9 FEliung lemen lainn da tingk
(Sangat Penting) 0. paca tngeat
keyakinan yang tertinggi.
Diberikan bila terdapat keraguan
2,4,6,8 Nilai tengah | penilaiannantara dua penilaian

yang berdekatan

d. Usahakan jawaban terhadap penilaian pasangan faktor/elemen konsisten,
misalnya jika X lebih penting dari Y, dan Y lebih penting dari Z, maka X lebih
penting dari Z. Jika tidak, maka jawaban tersebut menjadi tidak konsisten.

e. Perhatikan contoh formulir pembobotan berikut ini.

Contoh Tabel Perbandingan Antar Faktor

Kriteria Penilaian Kriteria
Respon | o | g1716|Y|a|3]2]1]|2|3]a]5]6|7]8]9] ResPon
Lata order
Respon 1 1g17)6|5(4|3]2]1|2]|3]4]5[6|X|8|9| Garansi
klaim
Respon \ g 1g17(6|5(a|3|2|1]2]3]4|X|6]7]8]9]| Garansi
order
Penjelasan:

1. Tingkat kepentingan respon klaim adalah lima kali lebih penting respon order
Artinya : Respon klaim lebih penting dari respon order

2. Tingkat kepentingan garansi adalah 7 kali lebih mutlak dari respon klaim
Artinya : Garansi lebih mutlak dari respon klaim

3. Tingkat kepentingan garansi adalah 5 kali lebih penting dari respon order
Artinya : Garansi 5 kali lebih penting dari respon order
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FORMULIR KUESIONER ANTAR KRITERIA

1. Mengacu pada tujuan yaitu penentuan prioritas peningkatan supplier material
pipa HDPE diameter 800 mm di PT Bone Mitra Abadi. Berikan penilaian
tingkat kepentingan atau bobot untuk mencapai pasangan antar faktor berikut

ini:

Pemilihan Supplier
Harga Kualitas Pengiriman Layanan
Tujuan
Kriteria Penilaian Kriteria

Harga 9876543212%456789 Kualitas

Harga 9 | 8]7]|6]5|4(3(|2]|1|2 Pengiriman

R
BN
W
(@)
~
oo
O

Harga 98765432%23456789 Layanan

Kualitas | 9 | 8 [7]6]|5[4|3]2]1|2(3|4 7(\6 708 9 | Pengiriman

Kualitas | 9 8765432127(4567 9 | Layanan

8
Pengiriman | 9 | 8 7654%2123456789 Layanan
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FORMULIR KUESIONER ANTAR ALTERNATIF

Layanan antar supplier

Supplier Penilaian Supplier
S| 98765432X23456789 S2
S1 9 8765432%23456789 S3

L—

S2 987654}2123456789 3

I

Bobot kriteria layanan
Nilai Bobot
] : Kuran
Suppl g
upprier Bak | Cukup | Kurang | ‘¢ .
- €)) @) (1 (0)
PT. Indo Pipe x
= 7
PT. Vinilon 7(
PT. Kusuma Baja 7(

Keterangan :
3 =Supplier memiliki service yang baik (penanganan respon permintaan dan klaim <

8 jam).

2 = Supplier memiliki service yang cukup kurang (penanganan respon permintaan

dan klaim 1x24 jam).

I = Supplier memiliki service yang kurang (penanganan respon permintaan dan

klaim 2x24 jam).

0 = Supplier memiliki service yang kurang sekali (penanganan respon permintaan

dan klaim 3x24 jam),
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SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER

Jakarta, 10 April 2018

Kepada Yth,
Bapak/Ibw/Sdr.

Jabatan V\’\.V‘W}‘*\'chhﬁ.ﬁm? ~P“ %oﬂe Myea AenDn

Selaku responden dalam penelitian ini.

Asslammu’alaikum Wr, Wh.

Dalam rangka penyusunan tugas akhir saya sebagai mahasiswa Teknik
Industi Otomotif di STMI Jakarta, yang sedang melakukan penelitian
mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Sdr dan kepada pihak-pihak yang
tealah memberikan masukan untuk ikut serta dalam pengisian kuesioner
perbandingan berpasangan. Sehingga telah tercapai kesamaan pandangan
mengenai struktur permasalahan mengenai prioritas pemilihan supplier di PT.

Bone Mitra Abadi.

- Pada tahap ini kami mohon Bapak/Ibu/Sdr untuk memberi bobot kriteria
yang sudah ditetapkan dan memilih alternatif yang diinginkan dari supplier pipa
HDPE diameter 800 mm, kemudian memberikan bobot prioritas terhadap
peningkatan kinerja yang nanti akan diuraikan pada lembar perbandingan
berpasangan. Ini dilakukan untuk menentukan mana yang harus diprioritaskan

sebagai peningkatan kinerja.

Atas perhatian dan kesedian meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner

ini, kami sampaikan terima kasih.

Wassalammu 'alaikum Wr Wb.
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1.

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Kuesioner ini terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu:

a,

Surat permohonan responden

b. Petunjuk pengisian kuesioner

C.

Formulir pembobotan

2. Pengisian formulir pembobotan dengan cara sebagai berikut:

a. Perhatikan formulir pembobotan, secara umum formulir pembobotan memuat

b. Pembobotan dilakukan dengan membandingkan faktor/elemen disebelah kin

c. Berikan tanda (x) pada tempat yang sesuai dengan arti penilaian, sebagai

informasi tentang:

¢ Tujuan atau konteks pembobotan yang tercantum diatasnya

e Judul-judul pada kolom formulir pembobotan yaitu. 1. Kolom faktor/elemen

yang akan dibandingkan ( judul kolom dibagian paling kiri dan kanan), 2.

Kolom penelaian (dari 1 sampai 9).

dan kanan.

berikut:
Skala
ng].(at Definisi Keterangan
Kepentingan
Sama Kedua elemen mempunyai
1 Pentingnya
h sama
(Netral) PERERTULIYES
Sedikit Lebih Pengalaman dan penilaian sedikit
3 Penting memihak satu elemen
(Tidak Penting)| gibandingkan dengan elemen
Pengalaman dan penilaian sangat
5 Leblh.Pentlng memihak satu elemen
(Biasa)
dibandingkan dengan elemen
. Mutlak salah satu elemen jelas lebih
(Penting) mutlak dari elemen yang lainnya
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Satu elemen terbukti mutlak lebih
Mutlak Lebih | disukai dibandingkan dengan

9 Penting y L
(Safigat Perfifa) lemen lainnya, pada tingkat
keyakinan yang tertinggi.
Diberikan bila terdapat keraguan
2,4,6,8 Nilai tengah | penilaiannantara dua penilaian

yang berdekatan

d. Usahakan jawaban terhadap penilaian pasangan faktor/elemen konsisten,
misalnya jika X lebih penting dari Y, dan Y lebih penting dari Z, maka X lebih
penting dari Z. Jika tidak, maka jawaban tersebut menjadi tidak konsisten.

e. Perhatikan contoh formulir pembobotan berikut ini.

Contoh Tabel Perbandingan Antar Faktor

Kriteria Penilaian Kriteria
Respon | o1 g1 716(X|4|3|2|1]2]3]4a]5]6|7|8]o| ResPon
klaim order

Respon | g 1 g1716|5(4(3|2[1]2]3]4]5]|6|X|8]9]| Garansi
klaim

Respon 1 g \g17(6|5|4|3|2|1]2]3]4|5|K|7|8|9]| Garansi
order

Penjelasan:

1. Tingkat kepentingan respon klaim adalah lima kali lebih penting respon order
Artinya : Respon klaim lebih penting dari respon order

2. Tingkat kepentingan garansi adalah 7 kali lebih mutlak dari respon klaim
Artinya : Garansi lebih mutlak dari respon klaim

3. Tingkat kepentingan garansi adalah 5 kali lebih penting dari respon order

Artinya : Garansi 5 kali lebih penting dari respon order
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Layanan antar supplier

FORMULIR KUESIONER ANTAR ALTERNATIF

Supplier Penilaian Supplier
Sl 5 31211(2]{3 6 81 9 S2
S1 5 312112 506 8] 9 83
S2 5 312|1(2 516 8 9 S3

Bobot kriteria layanan
Nilai Bobot
& 5 Kurang
Baik Cukup Kurang Sekali
(€)) () () ©

PT. Indo Pipe X

PT. Vinilon X

PT. Kusuma Baja X

7

Keterangan :

= Supplier memiliki service yang baik (penanganan respon permintaan dan klaim <

w

8 jam).

2 = Supplier memiliki service yang cukup kurang (penanganan respon permintaan
dan klaim 1x24 jam).

1 = Supplier memiliki service yang kurang (penanganan respon permintaan dan
klaim 2x24 jam).

0 = Supplier memiliki service yang kurang sekali (penanganan respon permintaan

dan klaim 3x24 jam).
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